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MOTTO

“KEADILAN ADALAH CAHAYA PERADABAN, BERSINAR
SEDARI NIAT, TERARAH DALAM PIKIRAN, DAN AKTUAL
DALAM TINDAKAN”
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadikan Qawwamin
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencian kamu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena ia lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan”

(QS. Al-Ma’idah [5]: 8)
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Tuhan
semesta alam, yang telah melimpahkan Rahmat, Hidayah, dan Karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan disertasi ini dengan judul
Pengaruh Literasi Keuangan, Budaya Lokal, dan Religiusitas
terhadap Keberlanjutan Bisnis Usaha Kecil melalui Pengambilan
Keputusan Keuangan Generasi Millennial di Kota Makassar. Shalawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi
Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam, beserta keluarga, sahabat, dan
pengikutnya hingga akhir zaman.

Penulisan disertasi ini merupakan salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi pada Program Doktor di Universitas Muslim
Indonesia. Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas akademik ini tentu
tidak terlepas dari dukungan, arahan, dan doa dari berbagai pihak yang
telah memberikan kontribusi besar selama proses studi ini. Dengan penuh
rasa syukur, penulis ingin menyampaikan penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada Orang Tua tercinta, Hj. St. Haderah & Nuhung
Sumang (Almarhum), serta Hj. Andi Kanno & Andi Mahmud (Almarhum),
yang senantiasa menjadi sumber inspirasi, kekuatan, dan motivasi dalam
setiap langkah penulis. Doa, kasih sayang, serta pengorbanan mereka
menjadi fondasi utama dalam perjalanan hidup dan studi ini.

Selanjutnya, penulis dengan penuh rasa hormat menyampaikan
rasa terima kasih yang mendalam kepada:

1. Ketua Pembina Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia, Bapak
Prof. Dr. H. Mansyur Ramly, S.E., MS. Yang senantiasa memberikan
dukungan dan arahan strategis dalam pengembangan institusi,
khususnya pada Program Pascasarjana Universitas Muslim Indonesia,

2. Ketua Pengurus Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia, Ibu
Prof. Dr. Hj. Masrurah Mokhtar, MA., yang terus memberikan
dukungan dalam kemajuan pendidikan di Universitas Muslim Indonesia,

3. Ketua Pengawas Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia, Bapak
Prof. Dr. H. Syahrir Mallongi, S.E., M.Si., atas pengawasan dan
dedikasinya dalam menjaga kualitas pendidikan yang dijalankan oleh
Universitas Muslim Indonesia,

4. Rektor Universitas Muslim Indonesia, Bapak Prof. Dr. H. Hambali
Thalib, S.H., M.H., yang telah memberikan kesempatan dan dukungan



kepada penulis untuk melanjutkan studi program doktoral di
Universitas Muslim Indonesia,

5. Direktur Program Pascasarjana Universitas Muslim Indonesia
sekaligus sebagai Ko-Promotor 1, Bapak Prof. Dr. H. Mursalim
Laekkeng, ASEAN CPA. yang telah memberikan bimbingan, dukungan
akademik, dan fasilitas yang sangat berarti selama studi dan penelitian
berlangsung,

6. Promotor, Bapak Prof. Dr. H. Abdul Rahman Mus, S.E., M.Si., yang
dengan penuh kesabaran memberikan arahan, motivasi, dan
dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan penelitian ini,

7. Ko-Promotor 2, Ibu Dr. Hj. Andi Nirwana Nur, S.E., M.M., yang selalu
memberikan masukan berharga dan perhatian penuh selama proses
penyelesaian disertasi ini,

8. Istri tercinta (Andi Ida Farida) dan anak-anak tersayang (Muhammad
Muthahhari Al Hadi, Siti Nurfatimah Al Hadi, dan Muhammad Zabr
Ramadhan Al Hadi), yang menjadi sumber semangat, inspirasi, dan
kekuatan penulis dalam melanjutkan hingga menyelesaikan program
doktoral ini,

9. Seluruh Dosen Pascasarjana Universitas Muslim Indonesia, yang telah
memberikan pencerahan ilmu dan kontribusi besar dalam perjalanan
akademik penulis,

10.Seluruh Staf Pascasarjana Universitas Muslim Indonesia, yang telah
memberikan dukungan teknis dan layanan akademik yang sangat
membantu selama proses studi,

11.Ketua STIE Amkop Makassar, yang telah memberikan motivasi luar
biasa dalam mendukung pengembangan sumber daya manusia di
lingkup STIE Amkop, utamanya dalam hal pendidikan,

12.Seluruh Civitas Akademika STIE Amkop Makassar, yang telah
memberikan dukungan dan kesempatan kepada penulis untuk
melanjutkan dan menyelesaikan studi program doktoral,

13.Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) dan Pusat Layanan
Pembiayaan Pendidikan (Puslapdik), yang telah memberikan
kepercayaan dan dukungan keuangan melalui Program Beasiswa
Pendidikan Indonesia (BP1),

14.Keluarga besar dan sahabat, yang namanya tidak dapat disebutkan
satu per satu, yang telah memberikan doa, dukungan, dan motivasi
kepada penulis sepanjang perjalanan studi ini.

Semoga segala kebaikan, doa, dan dukungan yang telah diberikan
oleh semua pihak mendapatkan balasan yang berlipat dari Allah
Subhanahu Wa Ta’ala.
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Akhirnya, penulis menyadari bahwa disertasi ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan untuk penyempurnaan karya ilmiah ini di masa mendatang.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Makassar, 24 Juni 2025
Penulis,
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ABSTRAK

Muhammad Nurhadi N. 0021.DIM.28.2021. Pengaruh Literasi Keuangan,
Budaya Lokal, dan Religiusitas terhadap Keberlanjutan Bisnis Usaha Kecil
melalui Pengambilan Keputusan Keuangan Generasi Millennial di Kota
Makassar (dibimbing oleh Abdul Rahman Mus, Mursalim Laekkeng, dan
Andi Nirwana Nur).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi
keuangan, budaya lokal, dan religiusitas terhadap keberlanjutan bisnis,
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel intervening
pengambilan  keputusan keuangan. Pendekatan penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori.
Sebanyak 227 pelaku usaha kecil Generasi Millennial di Kota Makassar
yang terlibat dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Metode analisis yang
digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) pendekatan Partial
Least Squares (PLS) untuk menguji hubungan langsung dan tidak
langsung antar variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi keuangan, budaya
lokal dan religiusitas memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap pengambilan keputusan keuangan. Kemudian literasi keuangan,
budaya lokal, dan religiusitas terbukti memberikan pengaruh signifikan
terhadap keberlanjutan bisnis, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui variabel pengambilan keputusan keuangan.
Pengambilan keputusan keuangan juga terbukti memberikan pengaruh
positif dan siginifikan terhadap keberlanjutan bisnis. Pengambilan
keputusan keuangan memainkan peran penting dalam memediasi
pengaruh seluruh variabel eksogen terhadap keberlanjutan bisnis.

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah penguatan bounded
rationality dan prospect theory dalam konteks pengambilan keputusan
keuangan, serta dukungan terhadap teori religiusitas dan budaya lokal
dalam mengkaji keberlanjutan bisnis berdasarkan triple bottom line theory.
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan bagi pelaku
usaha kecil, khususnya Generasi Millennial, untuk meningkatkan literasi
keuangan, memahami nilai-nilai budaya lokal, dan mengintegrasikan
religiusitas dalam praktik bisnis mereka. Penelitian ini juga memberikan
rekomendasi bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk
mendukung program pelatihan dan pengembangan usaha kecil yang
berorientasi pada keberlanjutan bisnis.

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Budaya Lokal; Religiusitas; Pengambilan
Keputusan Keuangan; Keberlanjutan Bisnis; Generasi
Millennial.
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ABSTRACT

MUHAMMAD NURHADI N. 0021.DIM.28.2021. The Effect of Financial
Literacy, Local Culture, and Religiosity on Small Business Sustainability:
The Mediating Role of Millennial Financial Decision-Making in Makassar
(Supervised by Abdul Rahman Mus, Mursalim Laekkeng, and Andi
Nirwana Nur)

This study examines the direct and indirect effects of financial
literacy, local culture, and religiosity on small business sustainability, with
financial decision-making as a mediating variable. Utilizing a quantitative
explanatory design, the research surveyed 227 millennial small business
owners in Makassar, Indonesia, using validated and reliable
guestionnaires. Data were analyzed using Structural Equation Modeling
(SEM) with a Partial Least Squares (PLS) approach to examine both direct
and mediated relationships.

The findings indicated that financial literacy, local culture, and
religiosity each had a significant positive influence on financial decision-
making. Moreover, all three variables also significantly affected business
sustainability, both directly and indirectly, through financial decision-
making. Financial decision-making itself was found to exert a strong and
significant impact on business sustainability, confirming its role as a key
mediating factor.

Theoretically, the findings reinforce the principles of bounded
rationality and prospect theory in financial decision-making contexts. The
study also supports the relevance of religiosity and local cultural values in
shaping business sustainability, aligned with the triple bottom line
framework.

Practically, the results offer strategic insights for small business
owners—especially those from the Millennial Generation—highlighting the
importance of enhancing financial literacy, embracing local cultural values,
and integrating religious principles into their business operations. The
study also offers recommendations for policymakers and stakeholders to
implement targeted training and development programs that support the
sustainability of small businesses.

ligiosity; Financial
illennials

Keywords: Financial literacy; local cukéss
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam konteks era globalisasi saat ini, aktivitas perdagangan
menjadi esensial bagi sebuah negara dalam upaya mendorong
pertumbuhan ekonomi, baik pada skala mikro maupun makro. Data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
Indonesia di tahun 2017 mencapai 5,0%, meningkat menjadi 5,17% pada
tahun 2018, namun mengalami sedikit penurunan di tahun 2019 dengan
angka 5,02%, dan kemudian pada tahun 2020 mengalami kontraksi
ekonomi sebesar 2,07%. Lebih lanjut pada tahun 2021 dan tahun 2022,
pertumbuhan ekonomi kembali mengalami peningkatan secara berturut-
turut hingga mencapai 3,70% dan 5,31%. Perekonomian Indonesia masih
didominasi oleh lapangan usaha industri pengolahan sebesar 18,34%,
diikuti oleh perdagangan besar dan eceran, reparasi, pertanian,
kehutanan dan perikanan, pertambangan dan penggalian serta konstruksi
(BPS, 2022).

Pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan dalam tiga tahun
terakhir, tidak terlepas dari peran unit bisnis yang ada di Indonesia. Salah
satu unit bisnis yang memberikan kontribusi paling signifikan adalah
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) hingga mencapai 60,5%
terhadap Product Domestic Bruto (PDB). Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM) diakui secara luas sebagai elemen penting dalam



kerangka perekonomian Indonesia. Sektor-sektor tersebut tidak hanya
memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
suatu negara, namun juga memainkan peran penting dalam penciptaan
lapangan kerja dan pemberdayaan masyarakat lokal. Oleh karenanya,
peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia,
dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha (Limanseto,
2022). Lebih lanjut Limanseto (2022) menyebutkan bahwa kontribusi
UMKM terhadap penyerapan tenaga kerja adalah 96,9% dari total
penyerapan tenaga kerja nasional.

Dalam konteks gejolak perekonomian dunia dan ketidakstabilan
pasar tenaga kerja, UMKM telah menunjukkan kemampuan mereka untuk
menghadapi tantangan dan mempertahankan peluang kerja. Termasuk
dalam situasi krisis ekonomi, UMKM mampu bertahan dengan baik
dibanding dengan Usaha Besar. Papoiwo et al. (2021) menyebutkan
bahwa Usaha Mikro dan Kecil dipercaya sebagai pendorong utama
pembangunan sosial ekonomi di semua negara. Menurut Basri dalam
(Primatami & Hidayati, 2019), UMKM di Indonesia bertahan di masa krisis
ekonomi disebabkan oleh empat hal, yaitu: 1) UMKM sebagian besar
menghasilkan barang konsumsi (consumer goods) tidak tahan lama, 2)
aspek pendanaan mayoritas UMKM lebih mengandalkan non-banking
financing, 3) UMKM melakukan spesialisasi produk yang ketat dalam

memproduksi barang atau jasa tertentu saja, dan 4) munculnya UMKM



baru imbas dari banyaknya terjadi pemutusan hubungan kerja di sektor
formal.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menunjukkan ciri khas
yang tumbuh subur di berbagai wilayah geografis dengan sumber daya
keuangan yang sangat terbatas. Perekonomian daerah dapat mengalami
pertumbuhan yang signifikan dan pengurangan ketimpangan ekonomi
antar daerah melalui pemanfaatan entitas tersebut. Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) berpotensi menjadi instrumen pemerataan
pendapatan sehingga dapat mengurangi ketimpangan ekonomi antar
masyarakat (Bank Indonesia & LPPI, 2015). Meskipun kontribusi UMKM di
Indonesia patut diperhatikan, namun mereka menghadapi berbagai
kendala seperti terbatasnya akses terhadap sumber daya keuangan,
persaingan dari perusahaan besar, kendala teknologi, dan kerumitan
administrasi.

Jika dibandingkan dengan unit Usaha Besar, UMKM dapat hadir
dalam situasi dan kondisi geografis yang berbeda pada setiap daerah di
Indonesia. Selain dari pada itu, kuantitas UMKM jauh lebih banyak
dibandingkan dengan Usaha Besar. Adapun jumlah dan persentase

tersebut dapat disajikan pada table di bawah ini:



Tabel 1
Perkembangan data UMKM dan Usaha Besar
Tahun 2018 Tahun 2019
No | Indikator Satuan Jumlah pa(g/g)sa Jumlah Pa(g/og)sa
Usaha Mikro, Kecil dan
1 Menengah Unit 64.194.056 99,991 65.465.496 99,991
Usaha Mikro Unit 63.350.222 98,677 64.601.352 98,672
Usaha Kecil Unit 783.132 1,220 798.679 1,220
Usaha Menengah Unit 60.702 0,095 65.465 0,100
2 | Usaha Besar Unit 5.550 0,009 5.637 0,009
Total Usaha \ 64.199.606 65.471.133

Sumber: Kemenkopukm, 2021

Berdasarkan data yang tersedia pada table 1 di atas, menunjukkan
bahwa dari total usaha yang ada di Indonesia sekitar 99,9% didominasi
oleh UMKM dengan jumlah UMKM adalah sebanyak 64.194.056 unit yang
tersebar di seluruh daerah pada tahun 2018. Sementara kurang dari 1%
adalah usaha yang tergolong dalam Usaha Besar. Pada tahun berikutnya,
terjadi peningkatan untuk total jumlah usaha sebesar 1.271.527 unit dan
khusus untuk UMKM bertambah sebesar 1.271.440 unit. Sepanjang tahun,
kuantitas UMKM kian bertambah. Selama tahun 2014, jumlah UMKM di
Indonesia mengalami pertambahan yang cukup siginifikan. Mulai dari 57
juta unit UMKM di tahun 2014, hingga berada pada angka tertinggi
sepanjang satu dekade terakhir yaitu 65,5 juta unit di tahun 2019. Pada
tahun berikutnya kemudian mengalami penurunan yang cukup besar
hampir mencapai 1 juta unit karena adanya masalah Covid-19. Namun
kemudian berangsur pulih, hingga pada tahun 2022 dan kembali

mencapai 65 juta unit UMKM di Indonesia (Kemenkopukm, 2023).



Secara khusus di Kota Makassar yang merupakan Ibu Kota Provinsi

Sulawesi Selatan, sekaligus gerbang utama menuju Indonesia bagian

timur, jumlah UMKM yang bergerak di berbagai industri secara bertahap

mengalami peningkatan yang tinggi hingga tahun 2021. Adapun sebaran

jumlah UMKM di setiap daerah yang ada di Kota Makassar tersaji sebagai

berikut:
Tabel 2
Jumlah UMKM di Kota Makassar
Kategori Usaha (Unit)
No. Kecamatan Mikro Keci| Menengah Jumlah
1 | Biringkanaya 2,921 233 93 3,247
2 | Bontoala 1,097 117 27 1,241
3 | Makassar 1,840 76 7 1,923
4 | Mamajang 1,616 56 12 1,684
5 | Manggala 3,413 21 2 3,436
6 | Mariso 1,408 - - 1,408
7 | Panakkukang 1,527 51 30 1,608
8 | Rappocini 2,130 50 80 2,260
9 | Kep. Sangkarrang 447 4 - 451
10 | Tallo 1,575 43 16 1,634
11 | Tamalanrea 1,937 1 - 1,938
12 | Tamalate 4,059 2 - 4,061
13 | Ujung Pandang 754 6 7 767
14 | Ujung Tanah 979 14 2 995
15 | Wajo 690 63 1 754
Jumlah 26,393 737 277 27,407

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Makassar, 2023

Berdasarkan data yang tersedia, UMKM di Kota Makassar terdiri atas

26.393 unit usaha mikro, 737 unit usaha kecil, dan 277 unit usaha

menengah, dengan total keseluruhan 27.407 unit. Dari jumlah tersebut,

unit usaha kecil mencapai 737 unit, yang tersebar di berbagai kecamatan.

Kecamatan Biringkanaya mencatat jumlah usaha kecil terbanyak dengan




233 unit, diikuti oleh Bontoala dengan 117 unit, dan Wajo dengan 63 unit.
Dengan distribusi UMKM yang cukup merata di berbagai kecamatan,
sektor usaha kecil ikut berkontribusi penting dalam mendorong
perekonomian lokal, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan
daya saing ekonomi Kota Makassar. Dengan jumlah UMKM yang tercatat
sebanyak 27 ribu unit tersebut, bukan berarti bebas dari masalah. Masih
terdapat masalah yang terjadi secara internal, seperti misalnya
permasalahan sistem manajemen yang belum memadai serta kesulitan
dalam mengakses pendanaan (Rahmayani, 2023).

Adapun beberapa masalah yang di hadapi oleh UMKM di Kota
Makassar, menurut Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi UMKM
(LPDBK UMKM) yaitu masalah modal, sumber daya manusia dan
akuntabilitas. Lebih lanjut LPBDK UMKM menyebutkan bahwa dalam
masalah modal, sekitar 60-70% UMKM belum mendapat akses atau
pembiayaan dari perbankan. Kemudian masalah sumber daya manusia
yaitu kurangnya pengetahuan mengenai teknologi produksi terbaru dan
quality controll terhadap produk. Sementara masalah terakhir terkait
akuntabilitas yaitu, belum mempunyai sistem administrasi keuangan dan
manajemen yang baik (Rahmayani, 2023). Oleh karenanya, dibutuhkan
kajian yang lebih mendalam terkait UMKM, utamanya Usaha Kecil untuk
bisa berjalan, berkembang dan berkelanjutan secara optimal dengan

model bisnisnya sendiri.



Sejauh ini UMKM melakukan proses produksi dengan mengandalkan
bahan baku di daerah sekitar domisili UMKM. Sekalipun juga terdapat
bahan baku yang diperoleh secara impor, namun kuantitas tersebut tidak
sebanding dengan bahan baku lokal. Salah satu peran penting UMKM
menurut Bank Indonesia & LPPI (2015) adalah ketergantungan pada
komponen impor yang minimal. Memanfaatkan bahan baku dan sumber
daya lokal yang mudah ditemukan dan tersedia di sekitar sehingga
menghemat devisa. Husaeni & Dewi (2019) menyebutkan bahwa sektor-
sektor kegiatan UMKM seperti pertanian, perdagangan, industry rumah
tangga dan lainnya, tidak bergantung sumber bahan baku dari luar negeri.
Mereka menggunakan bahan baku lokal yang diperoleh dari potensi
daerah sekitar perusahaan.

Selain daripada kebutuhan terhadap bahan baku, UMKM juga pada
aktivitas bisnisnya menggunakan barang yang berpotensi menghasilkan
limbah atau sampah. Dalam kenyataannya, Indonesia menghasilkan
17.931.137,45 ton sampah dengan komposisi sampah yang terkelola
sebanyak 66,83%, dan sampah yang tidak terkelola sebanyak 33,17%
(SIPSN, 2023). Dari 17 juta ton sampah yang ada, komposisi sampah
berdasarkan sumber sampah didominasi dari sumber rumah tangga
sebanyak 38,8%, kemudian pasar tradisional sebanyak 20,6%, pusat
perniagaan sebanyak 17,9% dan sumber-sumber lainnya seperti
perkantoran, fasilitas public, kawasan dan lainnya. Kehadiran sampah dari

berbagai sumber, ternyata menjadi masalah penting yang bukan hanya



berdampak pada Masyarakat umum, tetapi juga bagi Unit Bisnis seperti
UMKM. Kehadiran sampah yang tidak dikelola merupakan salah satu
factor yang membuat iklim menjadi berubah, tingginya potensi banjir di
perkotaan, hingga pada pencemaran air sungai maupun air tanah sebagai
sumber kehidupan masyarakat.

Masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat secara global,
termasuk di dalamnya UMKM adalah terkait fenomena perubahan iklim,
sebagai bagian dari masalah lingkungan. Haryanto & Prahara (2019)
menyebutkan bahwa perubahan iklim atau lebih familiar dengan istilah
climate change, merupakan permasalahan global yang pada dasarnya
akan mempengaruhi kehidupan manusia. Beberapa indicator yang
menjadi perhatian akibat adanya permasalahan perubahan iklim ini
terdeteksi dengan adanya peningkatan temperature hingga 0,8 derajat
celcius atau 14 derajat fahrenheit. Ditjenppi Kementerian Lingkungan
Hidup menyebutkan bahwa ancaman akan perubahan iklim ini memiliki
dampak yang nyata serta memberikan efek yang merusak dan berimbas
pada kondisi air, habitat, hutan, kesehatan, pertanian dan pesisir
(Haryanto & Prahara, 2019).

Pada keyataannya, permasalahan lingkungan yang sedang terjadi
seperti perubahan iklim, tidak terlepas dari campur tangan manusia. Baik
secara individu maupun secara komunal, aktivitas yang berlebihan akan
memberikan dampak buruk bagi lingkungan. Al-quran dalam surah Ar-

Rum (41) menyebutkan secara tegas bahwa:



Gialn il I3ke (s
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia, sehingga akibatnya Allah mencicipkan
kepada mereka sebagian dari perbuatan mereka, agar mereka
kembali (QS. ar-Rum [30]: 41).”

Dalam ayat ini diterangkan bahwa telah terjadi al-fasad di daratan
dan lautan. Al-Fasad adalah keluarnya sesuatu dari keseimbangan, baik
sedikit maupun banyak (Shihab, 2002a). Keluarnya sesuatu dari
keseimbangan ini karena adanya bentuk pelanggaran atas sistem atau
hukum yang dibuat Allah. Ayat ini menegaskan bahwa kerusakan di
daratan dan lautan terjadi akibat ulah manusia, termasuk dalam praktik
bisnis yang tidak bertanggung jawab, seperti eksploitasi sumber daya
alam yang berlebihan, ketidakadilan sosial, dan pencemaran lingkungan.
Kerusakan kelestarian lingkungan terjadi karena faktor eksternal yang
disebabkan akibat perilaku manusia berupa fisik (Mubarok, 2022).

Permasalahan yang perlu diperhatikan saat ini yaitu keberadaan
individu terkait peran aktif yang memberikan dampak nyata melalui
perilaku terhadap lingkungan. Perilaku ini tidak terbatas untuk kepentingan
pribadi semata, tetapi juga untuk kepentingan umum dengan berpijak
pada pengelolaan sumber daya yang bijaksana. Al-quran dalam surah Al-
A’raf (31) menekankan pentingnya manajemen sumber daya yang bijak:

138,08 95 1505005 13K 5 aaa (R Se &0 5 150 2 L

Gl Sad ¥ 40

“Hai anak-anak Adam, pakailah pakaian kamu yang indah di setiap
masjid, dan makan serta minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan (QS. al-Araf [7]: 31).”

Ayat ini mengajarkan pentingnya keseimbangan dalam kehidupan,
termasuk dalam mengonsumsi makanan dan minuman serta tindakan
lainnya. Dan janganlah berlebih-lebihan dalam segala hal, baik dalam
beribadah dengan menambah cara atau kadarnya demikian juga dalam
makan dan minum atau apa saja karena sesungguhnya Allah tidak
menyukai, yakni tidak melimpahkan rahmat dan ganjaran bagi orang-
orang yang berlebih-lebihan dalam hal apapun (Shihab, 2002b). Prinsip
keseimbangan ini menjadi penting untuk diperhatikan, utamanya dalam
setiap perilaku manusia demi menjaga keberlangsungan lingkungan.

Clayton et al. (dalam Haryanto & Prahara, 2019) menjelaskan
keterkaitan penyelesaian masalah perubahan iklim dengan perilaku
manusia. Perilaku akan menjadi sumber utama dalam memahami sejauh
mana sebuah aturan, teknologi maupun system dapat berjalan dengan
efektif dan baik. Tidak terlepas dari para pelaku usaha seperti UMKM
untuk bisa mengarahkan perilaku mereka dalam hal menjaga
keberlangsungan lingkungan. Bukan hanya focus pada masalah ekonomi
semata, melainkan paradigma terkait masalah sosial dan lingkungan
harus bisa diadaptasi oleh perusahaan. Fajar et al. (2022) menyebutkan
bahwa keberadaan UMKM dalam perekonomian nasional mencerminkan
peran penting UMKM dalam pencapaian sustainable development goals

(SDGSs).
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Harymawan et al. (2022) menuturkan bahwa perubahan iklim
menjadi salah satu masalah mendesak dunia yang harus segera
dipecahkan. Fenomena tersebut menyebabkan berbagai macam
permasalah lain bagi manusia, salah satunya pandemic Covid-19.
Sepanjang tahun 2020, UMKM mengalami berbagai macam kesulitan
dimulai dari supply shock hingga permasalahan keuangan. Pendapatan
UMKM mengalami penurunan sebesar 77%, laba bersih menurun sebesar
88%, nilai asset menurun sebesar 34%, tenaga kerja berkurang sebanyak
56%, sebanyak 47% UMKM mengalami kesulitan mengakses bahan baku
dan menghadapi berbagai macam permasalahan keuangan, seperti
kesulitan membayar gaji dan tunjangan, biaya sewa, hutang, tagihan dan
lainnya (LPEM & UNDP, 2020).

Hasil survey dari UNIDO (2020) menjelaskan bahwa UMKM
berpotensi kehilangan potensi yang disebabkan peristiwa lainnya yang
ditimbulkan dari perubahan iklim, seperti gelombang panas, kenaikan
permukaan air laur, kekeringan, banjir dan kebakaran hutan. Dampak fisik
perubahan iklim yang telah disebutkan sebelumnya mengakibatkan
penurunan upabh riil rata-rata di sebagian kelompok kerja (Octiaviani et al.,
dalam Harymawan et al., 2022). Lebih lanjut dijelaskan oleh Harymawan
et al. (2022) bahwa UMKM di perkotaan diperdiksi akan kehilangan Rp. 2
triliun di tahun 2050 akibat kenaikan permukaan air laut. Pada tahun yang

sama, UMKM yang berfokus pada sektor agrikultur dan budidaya perairan
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juga mengalami kerugian masing-masing sebesar Rp. 2 triliun dan Rp.
686 miliar (Hecht, 2016).

Selain dari pada kerugian dan potensi negatif lainnya, UMKM harus
bisa ikut dalam pola perubahan kebijakan sebagai akibat dari perubahan
iklim. Baik pada Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah yang
memberikan kebijakan ketat terhadap aktivitas yang dapat merusak
lingkungan. Misalnya pembatasan penggunaan produk berbahan dasar
plastic. Sejauh ini, UMKM utamanya Usaha Kecil masih banyak
menggunakan plastic bag sebagai tas belanja yang disediakan untuk
konsumen. Sementara lain, lembaga keuangan seperti perbankan yang
menyalurkan kredit usaha, juga mengeluarkan kebijakan manajemen
risiko lingkungan, sosial dan tata kelola dalam setiap aktivitas bisnisnya.
Integrasi dilakukan pada standar prosedur perkreditan yang mewajibkan
AMDAL untuk rencana usaha/ kegiatan yang diwajibkan, hasil penilaian
PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup), serta kriteria terkait lingkungan lainnya
(Bank Mandiri, 2022). Kebijakan ini menjadi hal yang perlu dipenuhi oleh
UMKM ketika mengajukan kredit usaha.

Zulkarnain et al. (2021) menyebutkan bahwa salah satu tujuan
didirikannya perusahaan adalah memenangkan persaingan dan
memperoleh profit semaksimal mungkin. Namun demikian, orientasi bisnis
telah bergeser pada hal yang lebih luas dari pada hanya sekadar

eksistensi perusahaan itu sendiri. Perusahaan bukan hanya sebatas
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entitas dirinya sebagai satu instansi, melainkan lingkungan tempat mereka
mengambil bahan baku adalah bagian dari perusahaan. Dalam teori triple
bottom line yang diajukan oleh Elkington (1997), diperkenalkan bahwa
sebagai salah satu alternatif bagi pelaku usaha untuk bisa memperhatikan
bukan hanya masalah keuntungan perusahaan, tetapi juga isu lingkungan
dan isu sosial yang merupakan bagian dari entitas bisnis. Hanya ada satu
pilihan agar korporasi dapat tumbuh secara berkelanjutan, vyaitu
menyelaraskan kinerja laba, kinerja lingkungan dan kinerja sosial secara
berkesinambungan. Oleh karenanya, pelaku Usaha Kecil tidak hanya
focus pada keuntungan semata, melainkan juga harus bisa
memperhatikan kebutuhan bagi generasi mendatang.

Dalam kenyataan ini, UMKM mengalami situasi yang cukup dilematis
karena diperhadapkan pada masalah keuangan, masalah lingkungan, dan
masalah kebijakan yang harus diterapkan. Pada satu sisi, UMKM
mengalami kesulitan keuangan, dan di sisi lainnya UMKM berhadapan
dengan perubahan iklim serta kebijakan pemerintah dan lembaga
keuangan yang mengarah pada pelestarian lingkungan. Perubahan iklim
dapat berdampak signifikan terhadap UMKM dengan meningkatkan biaya
operasional akibat kejadian cuaca ekstrem, mengganggu rantai pasokan
dan mempengaruhi permintaan pasar (Harymawan et al., 2021). Lebih
lanjut dijelaskan oleh Harymawan et al. (2021) bahwa UMKM akan
membutuhkan investasi yang besar dalam hal keahlian dan pengadopsian

teknologi ketika ingin beradaptasi dengan dampak perubahan iklim.
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Sementara lain, UMKM dengan beragam keterbatasan yang mereka miliki
termasuk dalam hal kesulitan keuangan, mereka akan fokus untuk bisa
memperbaiki situasi tersebut dengan melakukan strategi aktivitas biaya
rendah.

Beradaptasi dengan berbagai kebijakan seputar keberlanjutan bisnis
dengan melibatkan tidak hanya unsur ekonomi, tetapi juga unsur sosial
dan lingkungan, dibutuhkan upaya maksimal dari pelaku usaha termasuk
Usaha Kecil. Pelaku usaha mengambil peran penting dalam menerapkan
keberlanjutan bisnis di dalam usaha yang mereka kelola, dan hal tersebut
membutuhkan modal yang tidak sedikit, waktu yang tidak singkat serta
komitmen mereka untuk bisa berkontribusi terhadap lingkungan. Bagi
Generasi Millennial, masalah perubahan iklim ataupun masalah
lingkungan lainnya adalah hal yang penting bagi masa depan mereka.
Melihat kekhawatiran Generasi Millennial mengenai perubahan iklim dan
dampaknya terhadap masa depan keturunan mereka, maka mereka harus
lebih ramah lingkungan dan menyediakan berbagai cara untuk melakukan
peran mereka dalam menjaga lingkungan (IDN Research Institute, 2022),
termasuk dalam menjalankan bisnis dengan menerapkan konsep
keberlanjutan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Khurniawan et al.
(2019) menyebutkan bahwa pelaku UMKM di Indonesia melalui
responden yang ada, terindikasi bahwa 99% merupakan pendiri

perusahaan mereka. Artinya, terdapat 1% adalah mereka yang bekerja
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atau mengelola UMKM yang telah ada. Sementara mereka yang menjadi
pelaku UMKM berdasarkan factor usia adalah pelaku dengan usia kurang
dari 35 tahun adalah sebesar 40% dibandingkan dengan pendiri yang
lebih tua atau usia > 35 tahun sebesar 60% (Khurniawan et al., 2019).
Berdasarkan kenyataan tersebut, jika ditarik pada penggolongan di dalam
masyarakat maka diperoleh kesimpulan sekitar 40% UMKM di Indonesia
adalah youth entrepreneur.

Menurut Oseifuah (2010) pemilik bisnis kebanyakan dikendalikan
oleh mayoritas kalangan muda sebagai youth entrepreneur (pengusaha
muda). Kalangan muda sebagai pengusaha muda adalah mereka yang
memiliki rentang usia antara 24 tahun sampai dengan 42 tahun. Jika
dikonversi berdasarkan generasi masyarakat, maka mereka tergolong
pada generasi Y atau generasi millennial yang lahir pada rentang 1982-
2000 dengan usia generasi saat ini di tahun 2024 adalah berusia 24 tahun
sampai dengan 42 tahun.

Generasi millennial adalah salah satu bagian dari bonus demografi
yang terjadi di Indonesia. Rasio Ketergantungan Indonesia tahun 2022
sebesar 44,4% (Kusnandar, 2023), yang secara tidak langsung bermakna
bahwa persentase jumlah penduduk usia produktif mencapai sekitar
69,25% dari jumlah penduduk keseluruhan. Jika persentasi jumlah
penduduk usia produktif dikaitkan dengan persentasi generasi millennial
tahun 2022, maka diperoleh informasi bahwa sumbangan generasi

millennial dalam membentuk struktur jumlah penduduk usia produktif
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tergolong tinggi yaitu sebesar 56,85% dari jumlah penduduk dengan usia
produktif. Dengan populasi yang dominan, generasi millennial diharapkan
menjadi aktor utama dalam periode bonus demografi. Generasi ini akan
menjadi pionir dalam menggerakkan proses pembangunan, terutama
dalam sektor ekonomi, dengan tujuan mendorong Indonesia ke arah
perkembangan yang lebih inovatif dan progresif. Dengan kata lain,
generasi millennial dianggap sebagai aset penting dalam upaya mencapai
kemandirian nasional dalam berbagai bidang, termasuk dalam hal
pengelolaan UMKM.

Menariknya, dari berbagai penggolongan generasi di dalam populasi
penduduk, generasi millennial memiliki karakter unik dan berbeda dari
generasi lainnya, terutama dalam hal finance and spending behavior.
Generasi millennial menganggap bahwa penghargaan terbaik adalah
perasaan ketika pekerjaannya dapat dinilai berarti dan bermanfaat oleh
banyak pihak. Generasi ini beranggapan bahwa pekerjaan adalah hal
paling penting agar dapat menunjang gaya hidup mereka (Sawitri, 2018).

Skala prioritas dalam hidup, yang paling utama bagi generasi
millennial yaitu sebanyak 85% menyimpan uang mereka untuk kebutuhan
di masa mendatang (IDN Research Institute, 2022). Kemudian 79%
generasi millennial mencoba untuk memperoleh pendapatan tertinggi,
serta 78% dari mereka mencoba untuk membuat orang tua mereka dapat
merasakan kebahagiaan. Dalam hal kebutuhan traveling, tidak sedikit dari

mereka menjadikannya sebagai bagian dari skala priortias hidup.
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Sebanyak 72% dari mereka telah menyiapkan agenda untuk melakukan
refreshing atau traveling. Sekalipun mereka memiliki gaya hidup yang
berbeda dari generasi sebelumnya, generasi millennial memiliki jiwa sosial
yang cukup tinggi. Sebanyak 70% dari mereka memasukkan helping other
people dalam skala prioritas hidup.

Generasi millennial adalah mereka yang saat ini banyak menjadi
pelaku usaha utamanya pada UMKM, baik sebagai pemilik usaha maupun
sebagai pengelola usaha tersebut. Sebanyak 99% terindikasi sebagai
pendiri perusahaan mereka sendiri, dan selebihnya adalah mereka yang
mengelola usaha yang telah ada. Bukan sebuah kebetulan bahwa hal ini
dapat terjadi, melainkan karena generasi millennial memiliki perilaku
keuangan yang menarik. Danielle Richard (dalam Sawitri, 2018)
menemukan fakta terkait perilaku mereka terhadap keuangan, yaitu: 1)
mereka adalah generasi yang memilih wirausaha sebagai cara untuk
menghasilkan uang, 2) mereka akan menaruh perhatian penuh agar
sukses secara keuangan sebelum menikah, 3) mereka tidak akan segan
menggunakan dana yang mereka kumpulkan untuk pendidikan yang lebih
tinggi hingga keluar negeri, 4) mereka kurang menaruh perhatian pada
asuransi dan investasi, dan 5) gaya hidup akan mendorong mereka untuk
hidup boros dan lupa menabung.

Memilih untuk menjadi seorang wirausaha bukanlah merupakan
keputusan yang tidak berdasar. Dari seluruh generasi millennial yang ada,

sebanyak 76% dari mereka lebih tertarik untuk menjadi seorang
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pengusaha (IDN Research Institute, 2022). Generasi millennial adalah
mereka yang lahir dan tumbuh di tengah perkembangan teknologi dan
informasi. Ragam informasi mereka bisa dapatkan dengan mudah,
termasuk informasi bisnis dan didukung oleh teknologi yang
memungkinkan mereka untuk bisa mengelola bisnis dengan baik. Oleh
karenanya, keputusan untuk menjadi seorang wirausaha merupakan
keputusan yang beralasan. Dalam Theory of Reasoned Action (TRA)
menjelaskan bahwa terwujudnya perilaku disebabkan oleh adanya minat
individual atau yang disebut juga dengan keinginan individual untuk
mewujudkan perilaku (Natawibawa et al., 2018). Lebih lanjut, Natawibawa
et al. (2018) menyebutkan bahwa perilaku merupakan tindakan nyata.
Tindakan nyata dari ketertarikan generasi millennial dalam memperoleh
pendapatan adalah dominan memilih menjadi seorang wirausaha.

Namun demikian, generasi millennial kurang menaruh perhatian
pada asuransi dan investasi, serta gaya hidup akan mendorong mereka
untuk hidup boros dan lupa menabung (Sawitri, 2018). Perilaku keuangan
demikian, juga bukan merupakan sebuah tindakan yang tanpa alasan.
Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) tentang perilaku
mengasumsikan bahwa, manusia adalah makhluk yang rasional dan
menggunakan informasi-informasi yang mungkin baginya, secara
sistematis (Mahyarni, 2013). Orang akan memikirkan implikasi dari
tindakan mereka sebelum mereka memutuskan untuk melakukan atau

tidak melakukan perilaku tertentu. Sehingga bagi generasi millennial,
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kecenderungan untuk mengabaikan investasi dan hidup boros merupakan
bagian dari tindakan keuangan mereka yang dilakukan secara sadar dan
rasional. Dengan memilih untuk menjadi seorang wirausaha demi
memperoleh pendapatan, serta memiliki kecenderungan hidup boros dan
lupa menabung, merupakan dua tindakan berbeda yang memungkinkan
dapat membuat bisnis mereka menjadi bermasalah.

Generasi millennial merupakan generasi yang melibatkan teknologi
dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam hal pengelolaan bisnis
dan keuangan mereka. Generasi millennial didominasi kaum pemuda
yang memiliki ciri idealis, dinamis, energi dan semangat yang tinggi serta
menyukai tantangan sehingga menciptakan kebebasan dalam
menentukan pekerjaan (Budiati et al., 2018). Dalam hal bisnis, generasi ini
juga cenderung untuk menerima tantangan dalam menyelesaikan
masalah bisnis mereka. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang dikelola
oleh generasi millennial tidak terlepas dari masalah, utamanya masalah
pendanaan di dalam Usaha Kecil. Ketika pengelola Usaha Kecil mencapai
fase pengembangan usaha, umumnya akan terkendala pada kesiapan
modal kerja mereka untuk tetap berproses dan berkembang. Salah satu
keterbatasan utama yang dihadapi perusahaan kecil yang menghambat
ekspansi mereka adalah tidak adanya atau terbatasnya ketersediaan jasa
keuangan (ILO, 2019).

Memanfaatkan dana internal untuk modal operasional dan investasi

merupakan hal yang lumrah dilakukan oleh sebagian besar perusahaan di
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Indonesia. Tidak terkecuali bagi Usaha Kecil yang tidak segan untuk
menggunakan dana internal mereka dalam melaksanakan dan
mengembangkan proses usaha. Sehingga tidak jarang ditemukan Usaha
Kecil yang cenderung tidak mengalami peningkatan usaha. Hal ini juga
terjadi salah satunya karena peluang pendanaan bank untuk Usaha Kecil
masih terbatas. Pemerintah telah mengeluarkan arahan kepada bank
yang mewajibkan bank untuk menyediakan 20% sumber pinjamannya
kepada UMKM. Proporsi UMKM yang memiliki akses terhadap jasa
keuangan masih belum memadai, dan ragam produk pinjaman yang
ditawarkan oleh bank juga terbatas.

Barbara (2000) menjelaskan bahwa permasalahan bidang
manajemen dalam pemasaran, keuangan, teknologi sangat berpengaruh
terhadap pengembangan kinerja UMKM. Salah satu rendahnya kinerja
UMKM dapat dipengaruhi oleh pengetahuan pelaku usaha terhadap
pengetahuan keuangan sehingga pengetahuan keuangan yang rendah
dapat membuat pengelolaan keuangan usaha tidak dapat berkembang
dengan baik (Aribawa, 2016). Kurangnya pemahaman mengenai dasar
keuangan yang baik dapat memberikan keputusan keuangan di masa
depan yang kurang baik pula dan pengelolaan keuangan yang rendah
akan mengakibatkan pelaku usaha tidak bisa menentukan sejauh mana
keberlangsungan bisnis mereka.

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2019

menunjukkan indeks literasi keuangan sebesar 38,03% dan indeks inklusi
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keuangan sebesar 76,19%. Meskipun masih tergolong rendah, angka-
angka tersebut menunjukkan peningkatan dari hasil SNLIK 2016 yang
masing-masing sebesar 29,7% dan 67,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia pada umumnya belum memahami dengan baik
karakteristik berbagai produk dan layanan jasa keuangan yang ditawarkan
oleh lembaga jasa keuangan formal. Padahal, literasi keuangan
merupakan kemampuan yang penting dalam rangka pemberdayaan
masyarakat, kesejahteraan individu, perlindungan konsumen, dan
peningkatan inklusi keuangan (OJK, 2021). Kurangnya literasi keuangan
dapat menyebabkan seseorang lebih cenderung memiliki masalah dengan
hutang, terlibat dengan biaya kredit yang tinggi dan kecil kemungkinannya
untuk bisa merencanakan keuangan dimasa depan (Suryani & Ramadhan,
2017).

Masih adanya pelaku usaha yang tidak terbiasa melakukan proses
administrasi secara tertib seperti misalnya pembukuan ataupun
penyusunan laporan keuangan usaha. Hal ini bukan tanpa sebab,
melainkan salah satunya dikarenakan oleh tingkat literasi yang rendah.
Dalam hal pengetahuan keuangan, tidak sedikit dari pelaku Usaha Kecil
yang kurang perduli terhadap pendidikan formal maupun non-formal yang
dapat menunjang pengetahuan keuangan mereka. Masih banyak didapati
pemilik atau pengelola Usaha Kecil hanya focus pada kualitas produk
yang mereka miliki, tetapi tidak memperhatikan upaya dalam

meningkatkan pemahaman dan kemampuan keuangan sebagai bagian
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dari manajemen entitas usaha. Para pelaku usaha harus mampu
mengelola keuangannya dengan bijak dan mampu mengikuti
perkembangan pasar keuangan (Nurlaela et al., 2023).

Racaza (2022) menyebutkan bahwa keberhasilan perusahaan kecil
dan menengah sangat ditentukan oleh posisi manajer. Manajer yang
sering melakukan keterampilan pengambilan keputusan keuangan atau
memiliki pendidikan dan pengalaman manajemen yang lebih tinggi, akan
memiliki standar keberhasilan bisnis yang lebih tinggi dibandingkan
manajer yang jarang melakukan pengambilan keputusan keuangan atau
memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah dan kurang pengelolaan
(Suroso et al.,, 2017). Bonita & Setiawina (2017) yang menyatakan
beberapa permasalahan yang dihadapi UMKM saat ini yaitu sebagian
besar pelaku tidak banyak mengetahui dan kurang pahamnya dalam
mengelola keuangan. Oleh karenanya, untuk meningkatkan dan mencapai
keberlanjutan jangka panjang, pengambil keputusan keuangan juga
mengontrol tekanan antara informasi keuangan dan manajemen (Martel,
2019). Abraham (2016) mengidentifikasi dua keterampilan pengambilan
keputusan yang biasanya dimiliki oleh pemilik dan manajer, keterampilan
tersebut adalah keterampilan intuitif dan keterampilan rasional.

Didukung dengan perilaku keuangannya, generasi millennial yang
menjadi pelaku Usaha Kecil sekaligus pengambil keputusan keuangan
bisnis, cenderung agresif dan siap menerima tantangan. Ketersediaan

informasi yang melimpah dan kemampuan mereka dalam memperluas
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jejaring bisnis dari media sosial, menjadi salah satu keunggulan yang
mereka miliki. Hal ini dapat memperkaya pengetahuan mereka untuk
mengambil sebuah keputusan yang dianggap tepat di dalam bisnis.
Bagaimana kemudian mereka mampu menyimpulkan dan mengambil
sebuah keputusan keuangan di dalam bisnis, masih perlu ditelusuri secara
mendalam sehingga dampak dari keputusan tersebut mampu memberikan
efek optimal dalam keberlangsungan usaha mereka.

Keputusan keuangan menjadi satu hal mutlak yang harus dilakukan
di dalam kehidupan manusia, termasuk dalam aktivitas bisnis.
Pengambilan keputusan keuangan ini dapat dilakukan karena berbagai
factor yang berkontribusi dalam setiap tindakan. Budaya memainkan
peran utama dalam kehidupan individu (Ucar, 2016), terutama dalam
pengambilan keputusan keuangan, baik pada skala individu maupun skala
bisnis. Dalam penelitiannya, Ucar (2016) mengkaji dampak budaya yang
didefinisikan sebagai kepercayaan, gagasan, nilai-nilai, bentuk sosial dan
adar istiadat dari suatu kelompok sosial atau agama, terhadap permintaan
dividen dan kebijakan pembayaran. Perbedaan atribut budaya dapat
menimbulkan variasi sikap atau tindakan (Ucar, 2016), termasuk tindakan
dalam sebuah keputusan keuangan. Budaya mempunyai pengaruh
terhadap pengambilan keputusan melalui dampaknya terhadap sikap,
keyakinan dan nilai-nilai (Grullon et al., 2010; Guiso et al., 2006).

Hamilton dalam (Yao & Shao, 2023) menjelaskan bahwa kebudayaan

tunduk pada proses perkembangan dan perubahan kumulatif, dan oleh
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karena itu perilaku manusia juga tunduk pada proses yang sama,
kemudian perilaku individu mencerminkan budaya lokal tempat dia tinggal.
Apa yang menjadi tindakan seseorang salah satunya karena adanya
unsur budaya yang memberikan efek terhadap proses mereka sebelum
bertindak. Ciri-ciri budaya lokal dalam hal nilai-nilai dan sikap pribadi
menentukan pilihan ekonomi, yang merupakan dinamika pembangunan
lokal (Yao & Shao, 2023). Lebih lanjut Yao & Shao (2023) menjelaskan
bahwa ciri-ciri budaya lokal menunjukkan bahwa aktivitas kelompok-
kelompok masyarakat setempat mempunyai nilai-nilai kesamaan
keyakinan agama, dan aktivitas sosial karena mempunyai kesamaan latar
belakang dan kesamaan kebutuhan dalam pembangunan daerah. Dalam
hal ini, bahwa budaya lokal merupakan cerminan dari aktivitas masyarakat
yang di dalamnya dapat menentukan tindakan.

Nilai budaya yang ada di suatu negara, pada dasarnya menjadi salah
satu bagian yang menentukan kemampuan negara dalam melawati
tahapan-tahapan kehidupan ekonomi mereka. Sebuah system kolektivis
seperti kekeluargaan yang dianut oleh Bangsa Indonesia merupakan ciri
khas negara yang menjadi salah satu bagian dalam model ekonomi yang
ada. Seperti di Indonesia, terdapat Koperasi sebagai entitas yang
dibangun atas asas kekeluargaan, dengan anggota yang terdiri dari orang
perorang dan memiliki tujuan yang sama. Dalam hal ini, budaya kolektivis
menganggap bahwa prinsip kekeluargaan adalah hal yang utama dalam

mencapai tujuan bersama. Sehingga aktivitas masyarakat lebih dominan
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diarahkan dalam model kekeluargaan, sebagai bagain dari kebiasaan
yang dilakukan bangsa Indonesia sepanjang sejarahnya.

Dalam budaya kolektivis, individu menganggap dirinya terhubung dan
kurang terdiferensiasi dari orang lain. Sementara individu dari budaya
individualistis cenderung melihat diri mereka sebagai orang yang otonom
dan mandiri (Markus & Kitayama, 1991). Seperti budaya individu di
Amerika Serikat, individu memberi nilai lebih pada ramalan mereka karena
keterampilan pribadi mereka dan mereka terbiasa melihat diri mereka
sendiri sebagai pemenang. Oleh karena itu, mereka melebih-lebihkan
kemampuan diri mereka sendiri, sehingga mereka merasa berada di atas
rata-rata (Hernandez & Cervantes, 2012). Grinbaltt & Keloharju (2001)
bahkan mengusulkan agar investor cenderung berinvestasi lebih banyak
pada perusahaan yang secara fisik lebih dekat dengan tempat tinggal
mereka, berkomunikasi dengan orang-orang yang memiliki bahasa ibu
yang sama, dan dengan CEO yang memiliki kewarganegaraan atau
budaya yang sama dengan investor tersebut. Dengan kata lain, nilai-nilai
budaya menjadi pertimbangan mengenai keputusan keuangan utamanya
dalam hal investasi.

Yao & Shao (2023) menyebutkan bahwa nilai-nilai budaya
sebenarnya menjadi latar belakang terjadinya peristiwa-peristiwa sosial
ekonomi khsusunya di Tiongkok, karena Tiongkok mempunyai Sejarah
yang panjang dengan budaya khas Konfusiansime yang menentukan

sikap masyarakat Tiongkok dalam mengatur system dan institusi sosialnya
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untuk mendorong pembangunan daerah. Termasuk dalam hal keputusan
keuangan, budaya mengambil peran dalam diri individu untuk dapat
melakukan berbagai pertimbangan yang pada akhirnya melahirkan
sebuah keputusan. Gu et al. (2022) menyebutkan bahwa literatur telah
mendokumentasikan perbedaan sistematis di antara orang-orang dengan
latar belakang budaya yang berbeda dalam pengambilan keputusan,
bahkan dalam lingkungan yang sama karena perbedaan preferensi dan
keyakinan.

Mansour & Jlassi (2014) menjelaskan bahwa selain daripada budaya,
hubungan sosial dan factor kelembagaan, religiusitas juga merupakan
penentu penting perilaku keuangan individu dan institusi serta pilihan
investasi. Keputusan keuangan yang diambil oleh generasi millennial
dalam sebuah bisnis, tidak terlepas dari ruang lingkup di mana mereka
lahir, tumbuh dan berkembang serta keyakinan yang mereka miliki.
Nababan dalam (Chotimah & Rohayati, 2015) menyatakan bahwa perilaku
seseorang dalam mengelola uang tidak selalu dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan keuangan yang dimiliki, karena kemungkinan terdapat faktor
lain yang mempengaruhi pengelolaan keuangan individu seperti factor
psikologis, emosi, intelektual, spiritual, efikasi diri dan lain sebagainya.
Mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan mampu
bersikap dan berprilaku positif dalam setiap keputusan keuangan yang
diambil (Parmitasari et al., 2018). Lebih spesifik Chotimah & Rohayati

(2015) menyebutkan bahwa kecerdasan spiritual akan membawa dampak
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baik bagi diri seseorang karena akan menimbulkan sikap positif dalam diri
seperti tanggung jawab, kemandirian, kejujuran dan optimalisasi
kebebasan dalam berkeuangan.

Karvof (2010) menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual dibutuhkan
dalam mengelola uang (personal finance) karena dapat menimbulkan rasa
syukur, sukacita dan kejernihan akal pikiran dalam diri seseorang. Dengan
kejernihan pikiran tersebut, seseorang akan berpikir dengan bijak dan
termanifestasi bagaimana mengelola uang dengan tepat. Seseorang yang
lahir dan bertumbuh di lingkungan religi, secara tidak langsung berdampak
pada perilaku mereka. Tindakan yang diambil, sedikit banyaknya
dipengaruhi oleh unsur sipiritual yang melekat dalam diri mereka. Konsep
kesyukuran atas rezeki yang diterima hari ini, merupakan salah satu
konsep religiusitas dari keyakinan yang dimiliki. Terlebih bagi generasi
millennial yang hidup di Indonesia, cukup kental dengan nuansa religi dan
memberikan efek pada tindakan sehari-harinya.

Dalam hal pengelolaan keuangan bisnis, beberapa fenomena
keputusan keuangan terjadi pada generasi millennial saat ini. Salah
satunya adalah keputusan struktur modal dengan pilihan modal sendiri
atau pinjaman dari pihak luar. Bentuk pinjaman yang diperoleh dari pihak
luar adalah pinjaman dari bank seperti kredit modal kerja. Faktanya,
banyak dari pelaku Usaha Kecil saat ini mengalami gagal bayar kredit
perbankan karena keputusan keuangan yang melibatkan pertimbangan

keyakinan agama yang dimiliki. Bagi mereka, pengelola UMKM yang
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beragama Islam, bunga pinjaman adalah riba. Sementara kredit yang
diberikan oleh pihak perbankan memiliki bunga pinjaman dan hal ini bagi
sebahagian dari mereka menganggap bahwa riba sebagai suatu hal yang
harus dihindari.

Beberapa di antara mereka akhirnya memutuskan untuk berhenti
menggunakan modal dari perbankan, sekalipun membutuhkan modal
kerja untuk melakukan pengembangan usaha. Lebih ekstrim lagi,
fenomena yang didapatkan bahwa banyak dari pelaku usaha yang tidak
ingin membayar pinjaman mereka di bank karena berpendapat bahwa
membayar pinjaman tersebut sama saja ikut dalam system keuangan
yang haram. Kondisi tersebut dapat berdampak pada kredibilitas pelaku
Usaha Kecil di lembaga keuangan, yang pada akhirnya menghambat
akses permodalan mereka secara institusional. Hal ini terjadi karena
adanya perspektif dari keyakinan yang mereka miliki sehingga
memberikan dampak pada pengambilan keputusan keuangan pelaku
Usaha Kecil.

Religiusitas menjadi hal yang fundamental bagi masyarakat
Indonesia. Segala aktivitas yang dilakukan oleh mereka, juga didasarkan
oleh keyakinan agama yang dimiliki masing-masing. Namun demikian,
sekalipun religuistas seseorang mempunyai dampak penting pada banyak
sikap dan perilaku, gambarannya masih kurang jelas mengenai religiusitas
dan perilaku etis (Weaver & Agle, 2002). Lebih lanjut, Weaver & Agle

(2002) menyebutkan bahwa dalam beberapa penelitian tidak ditemukan
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perbedaan antara orang yang beragama dan tidak beragama mengenai
perilaku seperti ketidakjujuran atau kecurangan. Dalam artian bahwa,
perilaku tidak jujur atau semacamnya tidak berhubungan dengan
keyakinan seseorang. Sehingga hal ini masih membutuhkan kajian lebih
mendalam dan komprehensif sehungan dengan aktivitas lainnya yang
dilakukan oleh seseorang.

Telah banyak dilakukan penelitian terkait religiusitas dan
hubungannya dengan perkembangan ekonomi. Seperti misalnya,
penelitian sebelumnya yang berfokus pada peran religuisitas dalam
kegiatan ekonomi dan organisasi (Chourou, 2018; Sarofim & Cabano,
2018). Sementara penelitian lainnya menjelaskan bahwa religiusitas
mempengaruhi perilaku pribadi dan perkembangan ekonomi (Harjoto &
Rossi, 2019; Walker et al., 2012). Peran religiusitas dalam kehidupan
individu menjadi sebuah nilai motivasi dan etika yang dipegang dan dianut
oleh individu tersebut. Religiusitas dapat mempengaruhi perilaku individu
dalam pengambilan keputusan dan berkaitan dengan kinerja anggota tim
(Surya & Rahajeng, 2023).

Terdapat hubungan positif antara etos kerja Islami dan motivasi
intrinsik (Gheitani et al., 2019; Hayati & Caniago, 2012). Ketika manusia
dekat dengan Tuhan, maka sikap dan perilakunya cenderung mengikuti
hukum dan peraturan agama (Rahman et al., 2006). Setiap agama baik itu
Islam, Budha, Kristen dan Hindu mengajarkan etika agar setiap pekerjaan

dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat (Parboteeah et al.,
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2009). Peran manajemen puncak (khususnya CEO) sangat penting dalam
pengambilan keputusan organisasi, sehingga religiusitas dalam suatu
organisasi juga harus dipertimbangkan di tingkat manajemen puncak
(Surya & Rahajeng, 2023). Seorang CEO yang religius melakukan
manajemen laba yang sedikit (Cai et al., 2019), sehingga tindakan yang
diambil oleh manajemen puncak dapat dipengaruhi oleh religiusitas
mereka.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sebagian
besar dari penelitian tersebut melakukan penelitian terhadap variabel
religiusitas dengan pendekatan denominasi agama. Seperti yang
dilakukan oleh Baxamusa & Jalal (2014) yang melihat religiusitas dalam
perspektif agama katolik dan agama protestant, serta Chourou (2018)
yang melihat religiusitas dari sisi seberapa pentingnya agama dan
seberapa taatnya para penganut dalam melakukan ibadah. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Agyei (2018) justru mengukur variabel
budaya dengan menggunakan pendekatan agama, utamanya agama
katolik dan protestant. Melalui pendekatan agama yang melahirkan
ideologi bagi para penganutnya (katolik dan protestant) akan membentuk
budaya. Berbeda halnya dalam penelitian ini, religiusitas lebih pada
pendekatan ekspresi terhadap nilai keagamaan yang tertuang dalam
tindakan seseorang.

Budaya dan religiusitas menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam

mendukung aktivitas bisnis menuju Usaha Kecil yang berkelanjutan.
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Aribawa (2016) menyatakan bahwa perkembangan kinerja jangka panjang
UMKM masih cenderung stagnan dan tidak terarah. Sehingga dalam hal
ini perlu untuk memperhatikan perkembangan Usaha Kecil, utamanya
dalam hal keberlanjutan bisnis. Saat ini, entitas perusahaan telah
menyadari bahwa mengadopsi pendekatan berkelanjutan bukan sekedar
wacana atau kewajiban moral. Ketika perusahaan membahas tentang
berkelanjutan, maka yang dimaksudkan adalah strategi bisnis yang
menekankan tiga elemen penting yaitu profit, planet, dan people.

Peningkatan kesadaran global seputar masalah perubahan iklim,
degradasi lingkungan, dan Kkesenjangan sosial, membuat banyak
perusahaan saat ini membutuhkan praktik keberlanjutan bisnis. Meskipun
tujuan utama perusahaan adalah menghasilkan keuntungan, kerangka
bisnis berkelanjutan menekankan bahwa sifat keuntungan tidak semata-
mata ditentukan oleh jumlah yang diperoleh, namun juga bagaimana cara
memperolehnya. Oleh karenanya, untuk mendukung Usaha Kecil yang
berkelanjutan perlu dilakukan kajian secara mendalam sehubungan
dengan budaya lokal, religuisitas, literasi keuangan dan financial decision
making bagi pelaku Usaha Kecil di Kota Makassar, utamanya generasi
millennial yang saat ini menjadi youth generation dengan populasi yang
mendominasi masyarakat.
B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa

masalah utama dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
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. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan keuangan Generasi Millennial pada Usaha Kecil di Kota
Makassar?

. Apakah budaya lokal berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
keuangan Generasi Millennial pada Usaha Kecil di Kota Makassar?

. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
keuangan Generasi Millennial pada Usaha Kecil di Kota Makassar?

. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis
Usaha Kecil di Kota Makassar?

. Apakah budaya lokal berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis
Usaha Kecil di Kota Makassar?

. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis Usaha
Kecil di Kota Makassar?

. Apakah pengambilan keputusan keuangan Generasi Millennial
berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis Usaha Kecil di Kota
Makassar?

. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis
Usaha Kecil melalui pengambilan keputusan keuangan Generasi
Millennial di Kota Makassar?

. Apakah budaya lokal berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis
Usaha Kecil melalui pengambilan keputusan keuangan Generasi

Millennial di Kota Makassar?
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10. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis Usaha
Kecil melalui pengambilan keputusan keuangan Generasi Millennial
pada Usaha Kecil di Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk

menjawab masalah yang telah dirumuskan sebelumnya tentang UMKM di

Kota Makassar, dengan uraian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh literasi keuangan
terhadap pengambilan keputusan keuangan Generasi Millennial pada
Usaha Kecil di Kota Makassar,

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh budaya lokal terhadap
pengambilan keputusan keuangan Generasi Millennial pada Usaha
Kecil di Kota Makassar,

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh religiusitas terhadap
pengambilan keputusan keuangan Generasi Millennial pada Usaha
Kecil di Kota Makassar,

4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh literasi keuangan
terhadap keberlanjutan bisnis Usaha Kecil di Kota Makassar,

5. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh budaya lokal terhadap
keberlanjutan bisnis Usaha Kecil di Kota Makassar,

6. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh religiusitas terhadap

keberlanjutan bisnis Usaha Kecil di Kota Makassar,
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7. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pengambilan keputusan
keuangan Generasi Millennial terhadap keberlanjutan bisnis Usaha
Kecil di Kota Makassar,

8. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh literasi keuangan
terhadap keberlanjutan bisnis Usaha Kecil melalui pengambilan
keputusan keuangan Generasi Millennial di Kota Makassar,

9. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh budaya lokal terhadap
keberlanjutan bisnis Usaha Kecil melalui pengambilan keputusan
keuangan Generasi Millennial di Kota Makassar,

10.Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh religiusitas terhadap
keberlanjutan bisnis Usaha Kecil melalui pengambilan keputusan
keuangan Generasi Millennial di Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka penelitian ini diharapkan memberikan mafaat baik
secara teoretis maupun secara praktis. Adapun manfaat tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis:

a. Kajian tentang pengambilan keputusan keuangan dan
keberlanjutan bisnis menjadi satu hal yang penting saat ini, sebagai
bagian dari konsekuensi berkembangnya teknologi informasi yang
menunjang percepatan perubahan, perhatian terhadap kelestarian

lingkungan, serta masalah sosial. Tidak banyak dilakukan penelitian
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tentang budaya, religuisitas dan perilaku keuangan serta
hubungannya dengan kinerja bisnis, namun dalam penelitian ini
lebih fokus pada model pengelolaan keuangan yang dilakoni oleh
generasi millennial dalam menunjang keberlanjutan bisnis yang
mereka rintis. Sehingga dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan kajian literatur yang baru
terkait dengan perilaku keuangan dan keberlajutan Usaha Kecil
yang dikelola oleh generasi millennial sesuai dengan karakter yang
mereka miliki, terutama dalam hal pengambilan keputusan
keuangan dalam menunjang keberlanjutan Usaha Kecil.

. Setiap generasi memiliki karakteristiknya masing-masing, termasuk
generasi millennial yang saat ini mendominasi populasi masyarakat.
Mereka adalah generasi yang lahir dan besar pada waktu dimana
tekonologi dan informasi sementara berkembang dengan pesat.
Sehingga mereka memiliki kemampuan teknologi yang cukup baik
dan mampu mengakses informasi dengan mudah dan tepat.
Mereka adalah generasi yang berani menerima tantangan yang
baru dan berani dalam menghadapi, sehingga mereka berani
masuk dengan mudah dalam sebuah bisnis. Oleh karenanya
melalui penelitian ini, dapat memberikan manfaat berupa
pertimbangan literatur kepada Pemerintah untuk membantu
pengembangan Usaha Kecil di Kota Makassar utamanya Usaha

Kecil yang dikelola oleh generasi millennial. Pertimbangan literatur



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah diuraikan
pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan poin utama baik
simpulan secara teoretis maupun simpulan secara empiris. Secara
teoretis simpulan penelitian ini, bahwa penelitian ini menguatkan validitas
Triple Bottom Line Theory yang diajukan oleh Elkington (1997). Dalam
teori ini, generasi mendatang menjadi tanggung jawab semua pihak.
Sehingga semua bisnis yang dijalankan tidak hanya fokus pada
profitabilitas semata, melainkan juga harus memperhatikan dampak sosial
dan lingkungan untuk saat ini dan di masa mendatang. Hasil penelitian ini
secara empiris menunjukkan bahwa pelaku usaha kecil nyatanya tidak
hanya berorientasi pada  profitabilitas semata, tetapi juga
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dalam menjalankan
bisnis mereka. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
prinsip-prinsip Triple Bottom Line dapat diterapkan secara praktis dalam
konteks usaha kecil di Kota Makassar, terutama yang dikelola oleh
Generasi Millennial.

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah perluasan penerapan
Triple Bottom Line Theory dalam konteks lokal yang lebih spesifik.
Generasi Millennial sebagai pelaku usaha kecil di Kota Makassar mampu

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal, literasi keuangan, dan
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religiusitas ke dalam strategi bisnis mereka. Hal ini memberikan bukti

bahwa pendekatan keberlanjutan bisnis yang berbasis pada Triple Bottom

Line dapat diperkuat dengan elemen budaya dan nilai lokal serta

religiusitas, yang kemudian menjadikan teori ini lebih relevan dan aplikatif

dalam berbagai konteks ragam budaya dan keyakinan keberagamaan.

Hasil penelitian ini tidak hanya mendukung penguatan teori, tetapi juga

memberikan landasan praktis bagi pelaku usaha kecil untuk mengelola

bisnis mereka secara berkelanjutan. Dengan pendekatan berbasis Triple

Bottom Line, usaha kecil di Kota Makassar memiliki potensi untuk menjadi

lebih kompetitif secara ekonomi, lebih inklusif secara sosial, dan lebih

bertanggung jawab secara lingkungan.
Kemudian secara empiris, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan keuangan Generasi Millennial pada Usaha
Kecil di Kota Makassar. Generasi Millennial sebagai pelaku usaha
yang memiliki literasi keuangan tinggi, lebih mampu membuat
keputusan yang strategis dan menguntungkan.

2. Budaya lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan
keputusan keuangan Generasi Millennial pada Usaha Kecil di Kota
Makassar. Nilai-nilai budaya lokal yang dimiliki oleh pelaku usaha

Generasi Millennial, seperti reso (kerja keras), siri’ (harga diri) dan



340

macca/caradde’ (cerdas) dapat mendorong para pelaku usaha untuk
bisa membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana.

. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan
keputusan keuangan Generasi Millennial pada Usaha Kecil di Kota
Makassar. Nilai religiusitas pelaku usaha Generasi Millennial yang
tercermin melalui ekspresi keyakinan mereka pada tindakan sehari-
hari, dapat mengarahkan mereka untuk mengambil keputusan
keuangan yang lebih bijak dan terukur.

. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberlanjutan bisnis Usaha Kecil di Kota Makassar. Generasi Millennial
sebagai pelaku usaha kecil dengan pemahaman keuangan yang baik
lebih mampu mengelola sumber daya mereka secara efisien dan
mendukung dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan dari
keberlanjutan bisnis.

. Budaya lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan
bisnis Usaha Kecil di Kota Makassar. Nilai-nilai seperti reso (kerja
keras) dan orientasi jangka panjang mendorong praktik bisnis yang
berkelanjutan, terutama dalam efisiensi penggunaan sumber daya dan
tanggung jawab sosial.

. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan
bisnis Usaha Kecil di Kota Makassar. Adanya religiusitas yang dimiliki
oleh para pelaku usaha Generasi Millennial, dapat mendorong mereka

untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika dan spiritual dalam



341

pengambilan keputusan, sehingga berkontribusi pada keadilan sosial
dan pelestarian lingkungan.

7. Pengambilan keputusan keuangan Generasi Millennial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberlanjutan bisnis Usaha Kecil di Kota
Makassar. Keputusan yang bijaksana, strategis, berbasis informasi dan
ditopang oleh intuisi pelaku usaha, dapat mendorong program
keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan pada usaha kecil di
Kota Makassar.

8. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberlanjutan bisnis Usaha Kecil melalui pengambilan keputusan
keuangan Generasi Millennial di Kota Makassar. Pelaku usaha kecil
Generasi Millennial yang memahami literasi keuangan cenderung
membuat keputusan yang mendukung efisiensi operasional dan
pelestarian lingkungan.

9. Budaya lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan
bisnis Usaha Kecil melalui pengambilan keputusan keuangan Generasi
Millennial di Kota Makassar. Nilai-nilai budaya yang kuat dapat
membantu pelaku usaha kecil Generasi Millennial dalam membuat
keputusan keuangan yang bijaksana dan akhirnya dapat mendukung
keberlanjutan bisnis.

10.Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan
bisnis Usaha Kecil melalui pengambilan keputusan keuangan Generasi

Millennial pada Usaha Kecil di Kota Makassar. Keputusan keuangan
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yang didasarkan pada nilai-nilai spiritual, dapat membantu
menciptakan dampak positif pada masyarakat dan lingkungan.
B. Saran

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan Kketerbatasan
penelitian pada bagian sebelumnya, maka peneliti memberikan saran baik
secara teoretis maupun secara praktis kepada akademisi maupun praktisi
yang berhubungan dengan Usaha Kecil. Adapun saran teoretis dan saran
praktis yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Saran teoretis,

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memahami
hubungan antara literasi keuangan, budaya lokal, religiositas, dan
pengambilan keputusan keuangan terhadap keberlanjutan bisnis pada
usaha Kkecil. Namun, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam penelitian lebih lanjut, diantaranya:

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada usaha kecil yang dikelola atau
dimiliki oleh Generasi Millennial di Kota Makassar, sehingga
generalisasi hasilnya untuk daerah lain masih terbatas. Penelitian
mendatang disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih luas
dan mencakup daerah lain di Indonesia untuk meningkatkan
generalisasi temuan, mengingat budaya lokal di setiap daerah
memiliki karakteristik yang unik. Penelitian berikutnya juga dapat

mengeksplorasi lebih dalam peran variabel lain seperti inovasi
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teknologi atau tekanan pasar dalam mempengaruhi pengambilan
keputusan keuangan dan keberlanjutan bisnis.

. Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif, yang
memungkinkan analisis hubungan antar variabel secara statistik
tetapi tidak begitu mendalam dalam hal mekanisme hubungan
tersebut. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif atau mix methode
dapat diterapkan dalam penelitian lanjutan untuk menggali lebih
dalam mengenai pengalaman dan perspektif pelaku usaha,
khususnya bagi Generasi Millennial ataupun generasi setelahnya
terhadap pengelolaan keuangan dan keberlanjutan bisnis mereka.
Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih kaya tentang
mekanisme pengambilan keputusan dan keberlanjutan bisnis
dalam konteks yang kompleks.

Mengingat keberlanjutan bisnis mengalami perkembangan yang
cukup berarti setiap saat, serta memerlukan sinergi antar berbagai
dimensi, seperti dimensi politik, demografi maupun ekonomi secara
global, maka penelitian mendatang dapat mengembangkan model
integratif yang mencakup semua dimensi tersebut secara holistik.
Model ini akan membantu menjelaskan bagaimana generasi
millennial atau generasi setelahnya, dapat mengoptimalkan
pengambilan keputusan keuangan mereka untuk mendukung

program keberlanjutan bisnis yang berkesinambungan.
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d. Indikator dengan rata-rata terendah seperti pengetahuan suku
bunga pada literasi keuangan, keberanian (barani) pada budaya
lokal, dan konsekuensial pada religiositas menunjukkan adanya
aspek yang kurang tereksplorasi dan memerlukan perhatian khusus
dalam penelitian berikutnya.

2. Saran praktis,

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi praktis yang dapat
diimplementasikan oleh berbagai pihak terkait utamanya pada Usaha
Kecil di Kota Makassar, di antaranya:

a. Pelaku usaha kecil disarankan untuk meningkatkan literasi
keuangan mereka, khususnya dalam memahami aspek
pengetahuan suku bunga dan pengelolaan risiko keuangan.
Mengikuti pelatihan keuangan dapat membantu pelaku usaha,
khususnya bagi Generasi Millennial dalam membuat keputusan
keuangan yang lebih cerdas dan mendukung keberlanjutan bisnis.
Selain itu, pelaku usaha juga perlu menanamkan nilai budaya lokal
seperti keberanian (barani) dan orientasi jangka panjang dalam
menjalankan usaha mereka, sehingga dapat meningkatkan daya
saing sekaligus mendukung keberlanjutan sosial serta lingkungan.

b. Pemerintah setempat atau dalam hal ini Dinas Koperasi dan UMKM
Kota Makassar disarankan untuk dapat menyelenggarakan
program pelatihan literasi keuangan secara berkesinambungan,

yang berfokus pada peningkatan kemampuan pengelolaan modal
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kerja dan penggunaan teknologi keuangan digital. Selain itu,
Pemerintah dapat mengembangkan kebijakan yang mendukung
program keberlanjutan bisnis, seperti insentif bagi usaha kecil yang
menerapkan praktik ramah lingkungan dan program penghargaan
untuk usaha yang menunjukkan dampak sosial positif. Selain itu,
Pemerintah Kota Makassar disarankan untuk mengembangkan
program pelatihan atau pembinaan yang mengintegrasikan literasi
keuangan, nilai-nilai budaya lokal di Kota Makassar serta
religiusitas dalam pelatihan bisnis. Promosi nilai-nilai budaya lokal
sebagai bagian dari identitas bisnis juga dapat menjadi strategi
untuk meningkatkan daya tarik pasar, baik secara lokal maupun
global.

. Secara khusus bagi masyarakat yang ingin terjun ke dunia usaha
kecil, utamanya bagi Generasi Millennial dan generasi setelahnya,
disarankan untuk memperkuat pemahaman mereka tentang literasi
keuangan dan strategi pengambilan keputusan. Selain itu, mereka
perlu memahami pentingnya menerapkan nilai-nilai religius dan
budaya lokal dalam praktik bisnis mereka, seperti menjaga
integritas, bekerja keras, dan memiliki orientasi jangka panjang.
Pendampingan awal dari komunitas bisnis atau pemerintah dapat
membantu mereka memulai usaha dengan pendekatan yang lebih

terencana dan berkelanjutan.
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MILLENNIAL DI KOTA MAKASSAR”.

Berdasarkan Undang-Undang No. 16 Tahun 1997 tentang Statistik dan
Deklarasi PBB tentang Statistik, maka saya sebagai peneliti menjamin
kerahasiaan identitas, data dan jawaban/opini yang Bapak/Ibu berikan.
Kuesioner ini semata digunakan untuk kepentingan penelitian yang
nantinya akan dianalisis dan dipublikasikan dalam bentuk laporan
penelitian (Disertasi).

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/lbu dalam penelitian ini, saya

haturkan banyak terima kasih.

Hormat Saya,

A/M RAADIN.

0021.DIM.28.2021



A. Screening:

Pilih salah satu jawaban dari setiap pertanyaan pada bagian A ini:

1. Apakah Usaha Anda telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB)?*

(Ya) (Tidak)

*) Jika jawaban Ya, maka dapat lanjut menjawab
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2. Apakah Usaha Anda telah melakukan administrasi keuangan (minimal

pembukuan sederhana)?*

*) Jika jawaban Ya, maka dapat melanjutkan pengisian

Jika jawaban Tidak, maka tidak perlu melanjutkan pengisian

B. Profil Umum (Karakteristik):
Silahkan mengisi profil Usaha sesuai dengan kondisi saat ini:
1. Nama Usaha
Kota/Kabupaten domisili Usaha

2
3. Nama Pemilik/ Pengelola Usaha (opsional) :
4

Jenis kelamin Responden sebagai Pemilik/ Manager Usaha*:

a. Laki-laki
b. Perempuan
5. Bidang Usaha Utama yang Anda jalani saat ini*:

a. Kreatif b. Fashion
c. Jasa d. Pertanian
e. Teknologi f. Pendidikan
g. Kesehatan h. Transportasi
i. Property j- Kuliner
6. Usia Pemilik/ Manager Usaha (per Desember 2023)*:
a. 18 Tahun s.d 22 Tahun b. 23 Tahun s.d 27 Tahun
c. 28 Tahun s.d 33 Tahun d. 34 Tahun s.d 38 Tahun
e. 39 Tahun s.d 43 Tahun f. >44 Tahun
7. Umur Usaha (sejak awal dirintis s.d Desember 2023)*:
a. 2 Tahun s.d 4 Tahun b. 5 Tahun s.d 7 Tahun
c. 8 Tahun s.d 10 Tahun d. 11 Tahun s.d 13 Tahun
e. 14 Tahun s.d 16 Tahun f. > 17 Tahun
8. Jenjang Pendidikan terakhir Pemilik/ Manager Usaha*:
a. SD/ Sederajat b. SMP/ Sederajat
c. SMU/ Sederajat d. Diploma/ Strata Satu (S1)
e. Strata Dua (S3) f. Strata Tiga (S3)

*) Pilih salah satu dari jawaban yang tersedia dengan cara memberikan tanda silang (X) pada poin

huruf di depan jawaban pilihan.
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C. Pernyataan Item Indikator Variabel

Petunjuk Pengisian :

1. Isilah penilaian atas pernyataan berikut dengan cara memberi nilai (interval 1
sampai dengan 10) berdasarkan persepsi Bapak/Ibu/ Pemilik/ Pengelola Unit
Usaha Kecil. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dari penilaian tersebut.
Peneliti hanya fokus pada persepsi yang Bapak/lbu berikan tentang literasi
keuangan, budaya lokal, religiusitas, pengambilan keputusan keuangan dan
keberlanjutan bisnis pada Unit Usaha Kecil yang Bapak/Ibu kelola selama ini.

2. Batasan penilaian yang tersedia adalah interval 1 sampai interval 10, dengan

nilai dan persepsi sebagai berikut:

Interval: 1 2 dst. 10
Sangat Sangat

Persepsi: Tidak Setuju
Setuju

Contoh pengisian dengan interval:

Contoh Pernyataan: Nilai Persepsi
Saya dapat mengelola keuangan saya dengan baik 8
Saya dapat membuat rencana anggaran bisnis 7
Saya menilai bahwa utang wajib dibayar sebelum 10
menikmati hasil usaha

Silahkan mengisi kolom nilai persepsi berdasarkan persepsi yang anda miliki
pada setiap indicator variabel, sesuai dengan contoh pengisian interval pada
contoh table sebelumnya!



Variabel Literasi Kuangan (X1)
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Pernyataan

Nilai Persepsi

Saya mengetahui dan memahami tingkat suku bunga
yang berlaku di bank dan manfaatnya bagi bisnis yang
saya jalankan

Saya mengetahui inflasi dan dampak yang diberikan
bagi ekonomi nasional serta bagi bisnis yang saya
jalankan

Saya memahami bahwa segala yang berhubungan
dengan keuangan, seperti investasi, dan utang-piutang
memiliki risiko kegagalan, tapi saya tahu cara
memperkecil risiko tersebut

Saya dapat melakukan pembukuan keuangan
sederhana bagi bisnis saya, agar dapat tertib
administrasi

Saya mengetahui manfaat Tabungan, Deposito, Kredit
dan Produk Bank Lainnya, dan saya dapat mengakses
produk tersebut dengan mudah

Saya dapat menghitung tingkat bunga yang diberikan
oleh bank atau pihak lain ketika saya mengajukan kredit
(pinjaman) kepada mereka

Saya dapat menggunakan Mobile Banking (M-Banking),
Anjungan Tunai Mandiri (ATM), maupun mesin
Electronic Data Capture (EDC) dengan mudah ketika
melakukan transaksi keuangan

Saya mampu mengelola modal usaha sesuai dengan
tujuan dan kebutuhan operasional bisnis, sehingga
bisnis saya dapat berjalan sesuai rencana bisnis yang
telah ditetapkan

Budaya Lokal (X2)

Pernyataan

Nilai Persepsi

Sebagai pemilik/ manager usaha, saya lebih sering
mengambil keputusan bisnis tanpa harus berdiskusi
dengan karyawan

Saya cenderung memperhatikan kesehatan dan
kebahagiaan karyawan, karena dengan begitu bisnis
yang saya jalankan akan lebih mudah mencapai
keberhasilan

Dalam bisnis yang saya kelola, hubungan yang baik
dengan karyawan atau relasi bisnis merupakan hal
penting untuk dilakukan

Seluruh standar prosedur kerja harus diketahui oleh
karyawan demi  menghindari  kesalahan  dan
meminimalisir potensi kerugian yang dapat dialami oleh
semua pihak.

Saya memiliki rencana jangka panjang dan cara untuk
mengatasi berbagai perubahan bisnis yang bisa saja
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No

Pernyataan

Nilai Persepsi

terjadi, seperti perubahan selera konsumen atau
perubahan teknologi

Memenuhi kebutuhan operasional atau melakukan
pengembangan bisnis adalah hal penting dibandingkan
menikmati menikmati hidup dan bersenang-senang dari
hasil bisnis (laba usaha)

Saya dapat bertahan dalam situasi sulit, dan terus
berusaha mengatasi kesulitan tersebut hingga
mendapatkan hasil, sekalipun mengorbankan
kepentingan pribadi

Saya menjalankan bisnis dengan rencana yang matang,
dan saya dapat mengelola bisnis setiap waktu sesuai
dengan rencana tersebut melalui proses evaluasi secara
berkala

Dukungan dari keluarga atau sahabat dapat membantu
saya meningkatkan motivasi bisnis, melihat peluang baru
dan memberikan solusi atas masalah keuangan yang
saya hadapi

10

Demi mewujudkan peluang bisnis yang saya anggap
dapat berhasil, maka saya berani menjual atau
menjaminkan asset pribadi saya yang berharga untuk
dijadikan modal kerja.

11

Saya merasa malu jika bisnis saya gagal, karena usaha
dan kerja keras yang saya lakukan tidak maksimal

Religiusitas (X3)

Pernyataan

Nilai Persepsi

Saya percaya adanya Tuhan serta Hari Pembalasan,
dan kepercayaan itu menjadi dasar bagi saya dalam
menjalankan aktivitas bisnis setiap hari

Saya paham bahwa agama yang saya yakini adalah
kebenaran mutlak, dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam aktivitas bisnis.

Saya melaksanakan ibadah keagamaan sebaga perintah
agama (seperti: Sholat/lbadah Minggu, Puasa, Sedekah,
dan lainnya), dan saya percaya bahwa ibadah dapat
menguatkan keimanan saya

Saya merasa nyaman dan memiliki motivasi yang besar
dalam menjalankan bisnis karena adanya sensasi
keyakinan agama yang kuat di dalam diri saya

Saya menjalankan bisnis dengan penuh tanggung jawab
dan mengutamakan melaksanakan kewajiban dibanding
menutut hak pribadi (contoh: membayar utang tepat
waktu, membayar gaji karyawan tepat waktu, dan
lainnya), karena hal itu adalah perintah dari agama yang
saya yakini.




Pengambilan Keputusan Keuangan (Y)
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Pernyataan

Nilai Persepsi

Saya yakin bahwa keputusan keuangan yang saya pilih,
selalu berhasil dan tingkat kegagalannya sangat kecil

Saya punya kemampuan mengolah informasi keuangan
serta menetapkan keputusan keuangan dibandingkan
orang lain, sehingga keputusan bisnis saya bisa berhasil

Saya lebih tertarik dengan informasi atau forum diskusi
dengan tema yang sejalan dengan pola pikir dan tujuan
bisnis saya, dibanding informasi atau diskusi yang
bertentangan dengan saya

Saya yakin bahwa saya mampu mengendalikan setiap
keputusan yang akan diambil di dalam bisnis yang saya
jalani, dan hal tersebut nyatanya dapat saya lakukan
dengan baik hingga saat ini

Keputusan yang saya buat di dalam bisnis, biasanya
dipengaruhi oleh informasi kinerja sebelumnya atau
karena adanya kondisi serupa yang pernah dialami oleh
rekan bisnis saya

Saya mampu mendapatkan informasi dan mengolah
informasi  tersebut sebagai dasar pengambilan
keputusan bisnis saya (contoh: berapa jumlah yang akan
diproduksi periode ini, berapa jumlah bahan baku yang
akan dibeli periode ini, dan lainnya)

Saya dapat membuat rencana keuangan dan saya dapat
menyesuaikan dengan baik ketika aktivitas bisnis yang
saya lakukan tidak sesuai dengan rencana sebelumnya

Selain dari informasi yang ada, saya juga membuat
keputusan berdasarkan perasaan atau intuisi yang
berasal dari dalam hati saya

Jika terdapat dua pertimbangan atau lebih, maka saya
akan pilih keuntungan kecil tapi punya potensi kerugian
yang kecil, daripada pilih keuntungan besar tapi punya
potensi kerugian yang juga besar.

10

Saya akan bertahan pada keputusan yang telah saya
ambil sekalipun dalam situasi sedang rugi, namun saya
yakin bahwa keputusan tersebut akan berhasil

Keberlanjutan Bisnis (2)

Pernyataan

Nilai Persepsi

Bisnis yang saya jalankan rata-rata mengalami
peningkatan laba setiap bulan, sekalipun dalam jumlah
kecil

Konsumen Baru serta Tingkat Penjualan mengalami
peningkatan setiap bulan, sekalipun dalam jumlah kecil
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Pernyataan

Nilai Persepsi

Setiap biaya operasional yang dikeluarkan, selalu
dievaluasi secara berkala agar seluruh biaya dapat
dikontrol sesuai dengan tujuan dan manfaatnya

Dalam setiap kegiatan, saya selalu menjaga agar air
dapat digunakan dengan efektif, dan tidak menyia-
nyiakan air sebagai sumber daya alam yang melimpah,
karena saya sadar bahwa menghemat air sama dengan
menjaga kelestarian lingkungan.

Setiap barang yang menggunakan listrik, selalu saya
kontrol setiap saat agar dapat digunakan sesuai
manfaatnya, karena saya sadar bahwa dengan
menghemat listrik sama dengan menghemat energi dan
mengurangi polusi udara.

Saya memilih menggunakan produk daur ulang dalam
bisnis saya (contoh: paperbag atau, ecobag, dan
lainnya) karena saya sadar bahwa dengan
menggunakan produk daur ulang sama dengan menjaga
dan mengurangi pencemaran lingkungan

Dalam aktivitas bisnis, saya selalu mengingatkan dan
menyampaikan kepada karyawan atau relasi bisnis saya
tentang pentingnya kesehatan serta keselamatan dalam
melaksanakan pekerjaan setiap waktu.

Saya memberi kesempatan kepada siapa saja, dari
golongan mana saja serta suku apa saja untuk dapat
bekerja di perusahaan saya atau berelasi dengan bisnis
yang saya jalankan

Saya selalu menyampaikan kepada karyawan baru
tentang hak yang akan mereka terima, dan saya tidak
membedakan pemberian hak karena hubungan
kekeluargaan, jenis kelamin, agama ataupun karena
suku. (contoh hak karyawan: gaji, tunjangan/bonus,
asuransi kesehatan, izin sakit, cuti, dan hak lainnya jika
ada),

Terima kasih atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu sebagai responden dalam
penelitian ini. Semoga apa yang telah diberikan dalam penelitian ini, dapat
memberikan manfaat terhadap pengembangan Illmu dan Pengetahuan serta
dapat memajukan UMKM, khususnya unit Usaha Kecil di Kota Makassar.

Hormat Saya,

>

e
s
T

T
“MUHA NURHADI N.
0021.DIM.28.2021




Lampiran 2 Profil Responden

Lama_Usaha | Pendidikan

Usia

Usaha

12
10
10

10
14
10

12
12

10

10
10
10

10

10
10
12

10
10

10
10
10
10
12
10
10
10
10

10
10

p | Jenis_Kelamin | Bidang

No_Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
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Lama_Usaha | Pendidikan

Usia

10
10
13
13

10
12
10
10
12
10
10
12

10
13

10
10
10

10

12

10
13
12
10

10
10

13

12

p | Jenis_Kelamin | Bidang_Usaha

No_Res

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
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Lama_Usaha | Pendidikan

Usia

13
12
12
10

12

13
10
13
13

12
12
13
12
12
10

12

10
12
12
10
10
10

12

12
10
10
12

12
12

13
12

p | Jenis_Kelamin | Bidang_Usaha

No_Res

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100
101
102
103

104
105
106
107
108
109

110
111
112
113

114
115
116
117
118
119

120
121
122
123

124
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Lama_Usaha | Pendidikan

Usia

10

12

10
12

12
12
10
12

12
12
13
12
10
12
12
10
14
12

12
10
12

12

13

10
12
10
10
12

10
13
12
10

p | Jenis_Kelamin | Bidang_Usaha

No_Res

125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
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Lama_Usaha | Pendidikan

Usia

12

12
10

12
12

11

12
12
12
10
13
12
12
12

12

13

13

10
10
13
10
12
10
12
13
12
10
10

p | Jenis_Kelamin | Bidang_Usaha

No_Res

167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
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Lama_Usaha | Pendidikan

Usia

10
10

12

10
12

10

11

10
11
13
11
10
12

p | Jenis_Kelamin | Bidang_Usaha

No_Res

209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227




Lampiran 3 Tabulasi Jawaban Responden
Variabe X1: Literasi Keuangan

Variabel X2: Budaya Lokal

No Resp | X1 1|X12 | X1 3|X14|X15|X16|X17|X18|X21|X22|X23|X24|X25|X26|X27|X2.8|X29|X210|X2_11
1 4 1 2 5 5 2 10 7 10 10 10 10 10 10 10 10 10 9 10
1 5 8 7 4 5 10 8 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
3 9 8 9 10 9 9 10 9 9 10 10 8 9 10 10 10 9 9 10
4 10 10 9 10 9 9 10 10 6 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
5 7 8 8 8 8 8 9 9 10 10 8 10 9 9 9 9 6
6 7 8 10 10 10 8 10 10 7 10 10 10 10 5 10 10 10 5
7 1 3 3 1 1 1 1 1 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
8 3 3 8 6 2 6 6 5 6 6 5 6 6 6 7 6 5
9 10 10 10 10 10 1 10 10 9 9 8 5 5 5 6 8 7 8 5
10 6 6 8 8 8 5 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 5 9
11 7 6 8 7 7 7 8 6 9 9 9 9 9 9 8 6 8 5 7
12 9 9 8 10 5 5 9 8 9 9 9 9 7 7 8 9 9 7 9
13 8 8 9 9 6 6 10 8 7 10 10 9 10 9 10 9 10 8 10
14 7 8 8 9 8 8 8 9 9 8 9 9 8 9 9 9 9 9 8
15 6 6 10 7 8 10 10 9 10 10 10 9 10 9 10 9 9 9 9
16 6 9 9 9 9 9 9 6 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
17 6 6 10 10 5 6 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 9 10 9
18 1 8 8 9 9 2 9 6 8 9 10 10 9 9 9 8 10 5 9
19 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 7 10 10 10 10
20 7 9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
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No Resp | X1 1|X12|X13|X14|X15|X16|X17|X18|X21|X22|X23|X24|X25|X26|X27|X2.8|X29|X210|X2_11
21 9 9 10 10 10 8 10 9 9 9 9 9 9 10 10 9 10 9 9
22 4 2 7 9 5 3 10 10 9 9 10 10 9 10 10 10 10 10 6
23 10 5 10 10 7 10 10 9 7 9 10 10 9 5 10 10 7 10 10
24 10 9 10 10 10 8 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 9
25 3 4 3 3 2 3 2 3 10 7 10 10 7 10 10 3 10 10 10
26 10 10 10 9 9 9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
27 9 9 9 9 9 9 9 9 7 9 9 9 9 7 9 9 9 9 7
28 8 8 10 10 3 3 10 10 6 10 10 2 10 10 10 10 10 10 10
29 9 9 9 9 9 5 10 9 8 10 10 10 8 10 10 10 10 10 10
30 1 2 3 4 5 6 7 8 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 10
31 1 1 6 6 1 1 10 10 6 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8
32 2 8 5 8 7 3 8 7 8 8 8 8 6 8 7 6 7 5 7
33 8 7 9 8 8 9 9 8 9 8 9 9 10 2 7 9 9 1 9
34 1 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
35 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
36 1 10 10 10 10 1 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
37 5 4 6 5 4 3 8 5 10 10 10 10 8 10 10 9 10 8 10
38 3 3 5 5 5 5 5 5 5 10 10 9 7 7 9 8 7 8 6
39 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 10 8 8 9 6 8 10
40 2 9 8 10 6 5 10 6 7 10 10 10 7 10 9 10 10 6 7
41 10 9 9 7 9 10 10 10 4 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
42 5 8 8 9 8 5 8 9 7 9 10 9 8 9 9 8 9 6 7
43 10 10 10 8 9 9 10 10 9 10 10 9 9 10 10 10 8 10 10
44 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
45 1 3 3 10 10 3 10 3 10 10 10 3 10 10 10 10 10 10 10
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No Resp | X1 1|X12|X13|X14|X15|X16|X17|X18|X21|X22|X23|X24|X25|X26|X27|X2.8|X29|X210|X2_11
46 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
47 1 1 5 1 1 1 7 10 5 8 10 10 8 5 7 5 8 5 8
48 9 8 7 9 7 8 10 10 6 6 7 8 6 5 6 10 9 9 9
49 7 7 8 7 8 7 8 9 8 8 8 8 9 10 10 9 10 10 10
50 7 8 3 3 3 3 3 2 5 3 4 4 4 8 6 6 6 3 5
51 4 10 10 10 10 8 10 9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
52 10 10 10 10 10 10 10 9 10 8 10 9 10 10 10 10 9 10 10
53 10 7 8 10 7 10 10 10 8 8 10 10 10 10 10 10 10 10 10
54 3 3 3 4 3 2 5 5 8 8 8 8 7 5 7 7 8 7 8
55 8 8 8 9 9 9 10 9 8 8 9 9 8 8 8 8 9 8 9
56 3 3 9 9 9 9 9 9 9 9 9 10 10 10 9 10 10 9 10
57 10 5 10 8 10 7 7 9 10 10 10 10 10 10 8 9 10 9 10
58 1 5 8 10 10 5 10 10 10 10 10 10 9 10 7 10 10 8 7
59 6 7 8 8 8 7 9 8 4 10 10 8 8 8 8 8 9 4 8
60 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
61 9 8 7 9 8 9 9 8 5 9 9 9 8 8 7 8 8 7 8
62 7 10 10 8 10 8 10 10 6 8 8 10 10 10 10 9 7 8 8
63 9 8 8 10 8 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
64 9 9 10 9 10 9 10 9 10 9 10 9 10 9 10 9 9 10 9
65 10 10 9 10 9 9 9 10 10 9 10 10 9 10 10 8 9 9 9
66 2 2 6 10 8 6 10 10 10 10 10 10 10 10 10 8 10 8 10
67 3 6 6 10 6 7 9 8 8 9 8 10 10 8 9 8 8 8 9
68 5 5 8 10 6 5 10 10 8 8 9 10 9 9 10 9 9 9 9
69 1 1 10 3 1 6 10 10 10 10 6 6 10 10 10 6 10 10 10
70 8 6 8 8 8 8 8 8 8 10 10 8 8 10 8 8 8 3 3
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No Resp | Z1 | Z2 | Z3 | Z4 | Z5 | Z6 | Z7 | Z8 | Z9
19 7| 7110|1010 7 |10 |10 10
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21 918819198199 ]10
22 10/10 10|10 10| 5 |10 |10 ] 10
23 8 19]10/10|10 10|10 |10 10
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25 517134133410 4
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29 1010 10|10 10| 9 |10 |10 ] 10
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Lampiran 4 Hasil Analisis Deskriptif

1. Jenis Kelamin Responden

408

Valid Cumulative
Freguency | Percent | Percent Percent
Valid | Laki-laki 112 49.3 49.3 49.3
Perempuan 115 50.7 50.7 100.0
Total 227 100.0 100.0
2. Usia Pelaku/Pemilik Usaha Kecil
Valid Cumulative
Freqguency | Percent | Percent Percent
Valid | 23 Tahun s.d 27 Tahun 17 7.5 7.5 7.5
28 Tahun s.d 33 Tahun 41 18.1 18.1 25.6
34 Tahun s.d 38 Tahun 82 36.1 36.1 61.7
39 Tahun s.d 43 Tahun 87 38.3 38.3 100.0
Total 227 100.0 100.0
3. Pendidikan Akhir Pelaku/Pemilik Usaha Kecil
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid | SMU/ Sederajat 64 28.2 28.2 28.2
Diploma/ Strata Satu 148 65.2 65.2 93.4
Strata Dua (S2) 12 5.3 5.3 98.7
Strata Tiga (S3) 3 1.3 1.3 100.0
Total 227 100.0 100.0
4. Bidang Usaha yang dijalankan
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid | Kreatif 8 35 3.5 35
Fashion 8 3.5 3.5 7.0
Jasa 28 12.3 12.3 19.4
Pertanian 2 0.9 0.9 20.3
Teknologi 3 1.3 1.3 21.6
Pendidikan 2 0.9 0.9 22.5
Kesehatan 4 1.8 1.8 24.2
Transportasi 5 2.2 2.2 26.4
Property 7 3.1 3.1 29.5
Kuliner 73 32.2 32.2 61.7
Pariwisata 4 1.8 1.8 63.4
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Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Perdagangan 61 26.9 26.9 90.3

Percetakan 20 8.8 8.8 99.1

Other 2 0.9 0.9 100.0

Total 227 100.0 100.0

5. Usia Operasional Usaha
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid | 2 Tahun s.d 4 Tahun 64 28.2 28.2 28.2

5 Tahun s.d 7 Tahun 97 42.7 42.7 70.9
8 Tahun s.d 10 Tahun 42 185 18.5 89.4
11 Tahun s.d 13 Tahun 15 6.6 6.6 96.0
14 Tahun s.d 16 Tahun 2 0.9 0.9 96.9
Lebih dari 17 Tahun 7 3.1 3.1 100.0
Total 227 100.0 100.0




Lampiran 5 Hasil Analisis SEM-PLS
1. Outer Model

X1

R
X1.2 \
'\o. 685

X1_3 0.804
v
0.887

X14
= (a7
0.834

o i
0.746

X1

X6 P
/ 0.836 0.277
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Outer Loading

Indikator | Financial Decision-Making Financial Literacy Local Culture Religiosity | Business sustainability
X1 1 0.686
X1 2 0.804
X1 3 0.887
X1 4 0.887
X1 5 0.834
X1 6 0.746
X17 0.800
X1 8 0.836
X2 1 0.693
X2 10 0.736
X2 11 0.739
X2 2 0.841
X2 3 0.875
X2 4 0.772
X2 5 0.884
X2 6 0.815
X2 7 0.873
X2 8 0.847
X2 9 0.852
X3 1 0.868
X3 2 0.936
X3 3 0.912
X3 4 0.913
X3 5 0.849
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Indikator | Financial Decision-Making Financial Literacy Local Culture Religiosity | Business sustainability

Y1 0.689
Y10 0.741

Y2 0.772

Y3 0.680

Y4 0.860

Y5 0.776

Y6 0.775

Y7 0.803

Y8 0.722

Y9 0.753

Z1 0.758
Z2 0.821
Z3 0.882
Z4 0.877
Z5 0.885
Z6 0.757
Z7 0.930
Z8 0.824
Z9 0.893
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Construct Reliability and Validity

Cronbach's | Composite reliability Composite | Average variance
alpha (rho_a) | reliability (rho_c) extracted (AVE)
Financial Decision-Making 0.918 0.923 0.931 0.576
Financial Literacy 0.927 0.941 0.939 0.660
Local Culture 0.948 0.953 0.955 0.663
Religiosity 0.938 0.939 0.953 0.803
Business sustainability 0.951 0.953 0.959 0.721
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) Matrix
Financial Financial Business
Decision-Making Literacy | Local Culture | Religiosity sustainability
Financial Decision-Making
Financial Literacy 0.610
Local Culture 0.680 0.611
Religiosity 0.533 0.381 0.571
Business sustainability 0.800 0.649 0.714 0.580
Fornell Larcker Criterion
Financial Decision- Financial Local Business
Making Literacy Culture | Religiosity | sustainability
Financial Decision-Making 0.759
Financial Literacy 0.576 0.813
Local Culture 0.648 0.602 0.814
Religiosity 0.501 0.374 0.541 0.896
Business sustainability 0.755 0.637 0.684 0.551 0.849
Cross Loading
Financial Financial Local Business
Decision-Making Literacy | Culture Religiosity | sustainability
X1 1 0.378 0.686 0.261 0.143 0.253
X1 2 0.418 0.804 | 0.369 0.283 0.379
X1 3 0.493 0.887 0.555 0.336 0.553
X1 4 0.517 0.887 0.552 0.345 0.589
X1 5 0.457 0.834 | 0.444 0.240 0.484
X1 6 0.398 0.746 0.332 0.166 0.374
X1 7 0.519 0.800 0.634 0.416 0.671
X1 8 0.512 0.836 0.598 0.383 0.648
X2 1 0.340 0.399 0.693 0.370 0.435
X2 10 0.543 0.470 0.736 0.337 0.471
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Financial Financial Local Business

Decision-Making Literacy | Culture Religiosity | sustainability

X2_11 0.506 0.435 0.739 0.430 0.519
X2 2 0.517 0.490 0.841 0.462 0.657
X2_3 0.568 0.482 0.875 0.492 0.637
X2 4 0.533 0.452 0.772 0.416 0.555
X2 5 0.578 0.573 0.884 0.489 0.630
X2_6 0.512 0.443 0.815 0.465 0.512
X2_7 0.566 0.512 0.873 0.449 0.557
X2_8 0.602 0.643 0.847 0.496 0.592
X2_9 0.483 0.455 0.852 0.407 0.502
X3 1 0.427 0.388 0.480 0.868 0.481
X3 2 0.427 0.345 0.517 0.936 0.491
X3 3 0.432 0.339 0.510 0.912 0.544
X3 4 0.483 0.341 0.470 0.913 0.494
X3 5 0.472 0.265 0.446 0.849 0.454
Y1 0.689 0.472 0.392 0.307 0.423
Y10 0.741 0.400 0.497 0.346 0.598
Y2 0.772 0.407 0.440 0.412 0.564
Y3 0.680 0.328 0.361 0.261 0.450
Y4 0.860 0.489 0.629 0.421 0.621
Y5 0.776 0.407 0.509 0.340 0.583
Y6 0.775 0.512 0.573 0.465 0.608
Y7 0.803 0.567 0.515 0.418 0.663
Y8 0.722 0.300 0.367 0.366 0.562
Y9 0.753 0.438 0.558 0.415 0.601
Z1 0.557 0.577 0.526 0.396 0.758
Z2 0.587 0.537 0.546 0.398 0.821
Z3 0.666 0.622 0.565 0.455 0.882
Z4 0.615 0.523 0.569 0.465 0.877
Z5 0.632 0.494 | 0.579 0.463 0.885
Z6 0.613 0.555 0.497 0.405 0.757
z7 0.689 0.517 0.620 0.574 0.930
Z8 0.677 0.480 0.634 0.478 0.824
Z9 0.713 0.566 0.670 0.547 0.893
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Fit Summary
Saturated model | Estimated model
SRMR 0.074 0.074
d_ULS 5.149 5.149
d_G 2.546 2.546
Chi-square 2761.803 2761.803
NFI 0.732 0.732
R-Square
R-square | R-square adjusted
Financial Decision-Making 0.500 0.494
Business sustainability 0.677 0.672
F-Square
Financial
Decision- Financial Local Business
Making Literacy Culture | Religiosity | sustainability
Financial Decision-Making 0.286
Financial Literacy 0.097 0.084
Local Culture 0.148 0.053
Religiosity 0.053 0.046
Business sustainability
Blind folding
SSO SSE | Q?(=1-SSE/SSO)
Financial Decision-Making 2270.000 1657.503 0.270
Financial Literacy 1816.000 1816.000 0.000
Local Culture 2497.000 2497.000 0.000
Religiosity 1135.000 1135.000 0.000
Business sustainability 2043.000 1070.947 0.476




2. Inner model
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X1
L%
X122
'o‘sgs (0.\000]
X132 304 {0.000)
h o ~ N
0.887 (0.000) \\ 1
x4 0.887 (0.000) f
0.834 (0. 000} ¥10
D 0,746 (0. 000} / /'
_4/ Pyl X1 Y2
16 OBUU{UUDU} O.EE?{D./GGD}
. O‘Bgﬁ {U./UDU} 0.277 (0.000) 0.741 (0.000)
& 0?712 <0600} L5
X7 X
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X35
Path coeefficients
Original Sample Standard deviation | T statistics P
sample (O) | mean (M) (STDEV) (|O/STDEV]) | values
Financial Decision-Making ->
Business sustainability 0.430 0.436 0.079 5.455 | 0.000
Financial Literacy -> Financial
Decision-Making 0.277 0.279 0.063 4.412 | 0.000
Financial Literacy -> Business
sustainability 0.216 0.217 0.059 3.663 0.000
Local Culture -> Financial
Decision-Making 0.377 0.377 0.068 5.518 | 0.000
Local Culture -> Business 0.194 0.186 0.062 3.145 0.002




417

Original Sample Standard deviation | T statistics P
sample (O) | mean (M) (STDEV) (|O/STDEV]) | values
sustainability
Religiosity -> Financial Decision-
Making 0.193 0.193 0.067 2.894 | 0.004
Religiosity -> Business
sustainability 0.150 0.152 0.070 2.143 | 0.032
Specific indirect effects
Sample Standard
Original mean deviation T statistics P
sample (O) (M) (STDEV) | (JO/STDEV|) | values
Financial Literacy -> Financial
Decision-Making -> Business
sustainability 0.119 0.121 0.034 3.504 0.000
Local Culture -> Financial Decision-
Making -> Business sustainability 0.162 0.166 0.047 3.468 0.001
Religiosity -> Financial Decision-
Making -> Business sustainability 0.083 0.084 0.032 2.602 0.009
Total Effect
Original | Sample Standard
sample mean deviation T statistics P
(O) (M) (STDEV) | (JO/STDEV|) | values
Financial Decision-Making -> Business
sustainability 0.430 0.436 0.079 5.455 0.000
Financial Literacy -> Financial Decision-
Making 0.277 0.279 0.063 4.412 0.000
Financial Literacy -> Business sustainability 0.335 0.338 0.068 4.945 0.000
Local Culture -> Financial Decision-Making 0.377 0.377 0.068 5.518 0.000
Local Culture -> Business sustainability 0.356 0.352 0.077 4.595 0.000
Religiosity -> Financial Decision-Making 0.193 0.193 0.067 2.894 0.004
Religiosity -> Business sustainability 0.233 0.236 0.077 3.007 0.003
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